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MOTTO 
 
Sesungguhnya disetiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya disetiap 
kesulitan ada kemudahan.  
(QS. Al Insyiroh 5-6) 
 
Terlalu memperdulikan apa yang orang pikirkan dan kau akan selalu menjadi 
tahanan mereka. 
-Lao Zhu- 
 
Ketika kamu merasa sendirian  ingatlah bahwa Allah sedang menjauhkan mereka 
darimu, agar hanya ada kau dan Allah. 
UnKnown 
 
Jangan pernah membandingkan dirimu dengan orang lain, tapi bandingkan dirimu 
dengan kamu di masa lalu. Selalu percaya bahwa setiap orang mempunyai 
“waktu” masing-masing. Selalu ada hikmah disetiap kegagalan. Tetap semangat ! 
-Nurroh- 
  
viii 
 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillahirabbil‘alamin 
Kupersembahkan karya ini untuk: 
Bapak dan Ibuku atas doa, dukungan, perhatian, dan kepercayaan 
dalam menyelesaikan pendidikan ini. 
Keluarga besar yang tak pernah lelah memberikan motivasi. 
Diriku sendiri, terima kasih sudah bertahan dan bekerja keras. 
Sahabat-sahabatku Sinta, Yesi, Nurul, Riana, Orin, Farida, dan Anjar  terima kasih 
selalu memberikanku semangat untuk menyelesaikan skripsiku. 
 
  
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamua’alaikum Wr. Wb 
 Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas karunia Allah yang 
Maha Esa yang Masa Pengasih lagi Maha Penyayang, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul: “Relevansi Nilai Informasi Akuntansi : 
Study Empiris di Indonesia”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan studi 
jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya telah banyak mendapatkan dukungan 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis 
dengan hati mengucap terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag, M.Pd., selaku Rektor Instiutut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
2. Bapak Dr. Mohamad Rahmawan Arifin, S.E.,M.Si selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
3. Ibu Anim Rahmayati, S.E.I.,M.Si selaku Ketua Jurusan Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
4. Ibu Fitri Laela Wijayati, SE.,M.Si., selaku dosen pembimbing skripsi yang 
telah memberikan banyak bimbingan, saran serta dukungan selama proses 
penyelesaian skripsi. 
x 
 
5. Bapak Dr. Awan Kostrad Diharto, SE., M.Ag selaku dosen Pembimbing 
Akademik. 
6. Bapak/Ibu Dosen dan staff karyawan fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi penulis. 
7. Kedua orang tua saya, bapak Suyadi dan Ibu Ginem yang selama ini selalu 
memberikan semangat dan doa. 
8. Teman-teman terdekatku, Sinta, Yesi, Nurul, Riana, Orin, Farida, dan Anjar 
yang selalu ada untukku. 
Tiada kata yang pantas dan mampu terucap untuk semua kecuali terima 
kasih yang sebanyak-banyaknya. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang 
berlipat dan senantiasa diberikan kemudahan disetiap langkah yang dilaknya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
  Surakarta, 15 Januari 2020 
 
 
                Penulis 
   
 
  
xi 
 
ABSTRACT 
 
 
The main purpose of this research is to examine the effect of Corporate 
Governance (CG) and Company Size on the Value Relevance of Accounting 
Information. Corporate Governance (CG) in this study is proxied by the Size of 
the Board of Commissioners, Independent Board of Commissioners, Audit 
Committee, and Meeting of Board of Commissioners. The dependent variable is 
the Value Relevance of Accounting Information. And the dependent variables are 
Board of Commissioners Size, Independent Board of Commissioners, Audit 
Committee, Meeting of Board of Commissioners, and Company Size. 
The population are all financial companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the 2015-2018 period. Samples were selected using a purposive 
sampling method, and 74 companies were used as samples. The analytical method 
used is multiple linear regression. 
The results of this reseacrh indicate that the size of the board of 
commissioners, audit committee, and company size do not affect the relevance of 
the value of accounting information. Independent board of commissioners and 
board of commissioners' meeting have a positive effect on the relevance of the 
value of accounting information 
 
 
Keywords: Corporate Governance, Company Size, Value Relevance of 
Accounting Information. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tata Kelola Perusahaan dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Relevansi Nilai Informasi Akuntansi. Tata Kelola 
Perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan Ukuran Dewan Komisaris, 
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Rapat Dewan Komisaris. 
Variabel dependen dalan penelitian ini adalah Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi. Sedangkan variabel dependennya adalah Ukuran Dewan Komisaris, 
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Rapat Dewan Komisaris, dan 
Ukuran Perusahaan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sampel dipilih 
menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh 74 perusahaan yang 
digunakan sebagai sampel. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, komite 
audit, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. Dewan komisaris independen dan rapat dewan komisaris berpengaruh 
positif terhadap relevansi nilai informasi akuntansi.  
 
Kata Kunci : Tata Kelola Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan harus dapat 
mengungkapkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Tujuan utama dari laporan 
keuangan adalah menyediakan laporan berkualitas yang berisi informasi tentang 
perusahaan. Kreditur dan investor akan melihat informasi perusahaan untuk 
melakukan analisis fundamental sebelum mereka melakukan pengambilan 
keputusan. Konsep yang mendasari adalah bahwa nilai saham suatu perusahaan 
dipengaruhi oleh prestasi keuangan perusahaan yang tertuang dalam laporan 
keuangan (Puspitaningtyas, 2012).  
Dengan cara melakukan analisis historis pada laporan keuangan 
perusahaan maka pihak kreditur dan investor dapat mengetahui kelemahan dan 
kekuatan perusahaan, mengidentifikasi arah dan perkembangan, dan memahami 
sifat serta operasi perusahaan (Puspitaningtyas, 2012). Oleh karena itu, informasi 
yang tertera dalam laporan keuangan harus memenuhi kualitas relevansi (Nugroho 
dan Hatane, 2017).  
Apabila semakin tinggi nilai relevansi, maka semakin kuat informasi 
laporan keuangan dapat diandalkan dalam membuat keputusan investasi (Alfraih, 
2016). Selain itu, Semakin  cepat  dan  tepat  informasi sampai  kepada  investor,  
maka  pasar akan  semakin  aktif  yang  dicerminkan pada perdagangan saham 
sehingga pasar modal  akan  semakin  efisien. Menurut Puspitaningtyas (2012), 
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Informasi akuntansi dikatakan memiliki nilai relevansi karena secara statistik 
berhubungan dengan nilai pasar saham.  
Harga saham yang turun mencerminkan informasi akuntansi bersifat bad 
news, sedangkan harga saham yang naik mencerminkan bahwa informasi 
akuntansi bersifat good news. Harga saham inilah yang digunakan investor 
sebagai preferensi dalam melakukan pengambilan keputusan investasi. Harga 
saham dan laba secara statistik memiliki hubungan yang positif. Dengan demikian 
apabila perusahaan mengalami kenaikan harga saham, maka dapat diprediksi 
perusahaan akan mengalamai kenaikan laba dimasa depan (Sari, Handajani, dan 
Saiful, 2016),. 
Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan yang memanipulasi dan tidak 
mengumumkan informasi penting perusahaan kepada investor, salah satunya 
adalah Sinar Mas Grup yang melakukan pelanggaran tidak mengumumkan 
informasi penandatanganan perjanjian penyelesaian dengan krediturnya dan tidak 
memberitahu Bapepam mengenai gugatan piutang dagang dalam jumlah yang 
material (Putra dan Apriana, 2018). Hal seperti ini tentunya akan membuat 
informasi akuntansi tidak andal dan tidak berkualitas, sehingga akan menurunkan 
kepercayaan investor pada perusahaan tersebut. 
Nugroho dan Hatane (2017) mengatakan bahwa untuk menambah tingkat 
kepercayaan dan keandalan informasi akuntansi, sebuah perusahaan harus 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Mekanisme tata kelola perusahaan 
diperlukan untuk mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar bertindak 
tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri, tetapi juga menyamakan kepentingan 
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antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan (Setiawan, 2016). Jika 
manajer bertindak hanya mementingkan keuntungan pribadinya, mereka dapat 
memberikan informasi akuntansi yang bias kepada investor luar (Habib dan Azim, 
2008).  
Mekanisme tata kelola perusahaan ini merupakan salah satu mekanisme 
pengawasan yang dapat diterapkan perusahaan dalam mengendalikan tindakan 
oportunistik manajemen yang dapat menyebabkan penurunan kualitas laporan 
keuangan (Yushita, 2013). Tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan 
kredibilitas perusahaan. Tata kelola perusahaan memainkan peranan penting untuk 
mendorong para pelaku di pasar modal agar menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip kewajaran, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab dan 
kemandirian untuk memperoleh kepercayaan investor atau pemangku kepentingan 
lainnya.  
Menurut Oemar (2014) penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat 
meningkatkan kepercayaan investor pada perusahaan, hal ini akan tercermin pada 
reaksi pasar sehingga mengubah volume perdagangan melalui permintaan dan 
penawaran surat-surat berharga. Semakin tinggi permintaan akan saham maka 
akan membuat perubahan harga saham ikut bergerak. Pendapat ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Hamdani dan Nupikso (2016) yang menemukan bahwa 
pengungkapan penerapan tata kelola perusahaan dalam laporan tahunan 
berhubungan signifikan terhadap harga saham. 
Beberapa hal yang dapat di perhatikan dalam penerapan tata kelola 
perusahaan adalah dengan melihat ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 
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komisaris independen, ukuran komite dewan, kegiatan dewan komisaris, 
keberagaman dewan, struktur kepemimpinan, dan rotasi dewan (Tshipa et al., 
2018). Proxy tata kelola perusahaan dari Tshipa et al.,(2018) yang dapat 
diterapkan di Indonesia antara lain, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 
komisaris independen, ukuran komite dewan, dan kegiatan dewan atau rapat 
dewan komisaris. 
Struktur kepemimpinan menurut Tshipa et al. (2018), adalah jika 
seseorang menempati posisi CEO dan dewan komisaris dalam sebuah perusahaan. 
Sedangkan di Indonesia menganut sistem dua badan (two tiers system) yang tidak 
membolehkan dualitas struktur kepemimpinan. Oleh karena itu proxy struktur 
kepemimpinan tidak dapat digunakan dalam penelitian ini (Widyatama dan 
Hatane, 2017).  
Untuk keberagaman jenis dewan menurut Tshipa et al. (2018) adalah 
presentase anggota dewan berkulit putih dan wanita. Penelitian Tshipa et al. 
(2018) tersebut dilakukan di Afrika, sehingga proxy keberagaman jenis dewan 
juga tidak dapat digunakan dalam penelitian ini karena di Indonesia tidak 
membedakan warga negaranya berdasarkan warna kulit.  
Selain itu, definisi rotasi dewan menurut Tshipa et al. (2018) adalah 
adanya pergantian anggota dewan komisaris setiap tiga tahun sekali. Sedangkan di 
Indonesia dalam UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 111 tidak menentukan waktu 
jabatan dewan komisaris. Pergantian anggota dewan komisaris ditentukan oleh 
rapat umum pemegang saham. Menurut UU tersebut dewan komisaris dapat 
diangkat dalam jangka waktu tertentu dan dapat diangkat kembali. 
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Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 pasal 108, dewan komisaris bertugas 
untuk mengawasi kebijakan manajerial perusahaan dan memberi nasehat kepada 
direksi. Dewan komisaris harus memiliki integritas tinggi, kemampuan dan 
pengetahuan mengenai bisnis perusahaan.  
 Menurut Alfraih (2016) semakin besar ukuran dewan komisaris, maka 
laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin berkualitas dan semakin 
terkontrol, sehingga mampu memperbaiki nilai relevansi dari informasi akuntansi 
yang tersedia bagi pelaku pasar. Menurut Almari (2017), ukuran dewan yang lebih 
besar dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan karena lebih banyak ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki untuk mengawasi pelaporan 
keuangan. 
Penelitian yang dilakukan Habib dan Azim (2008) menemukan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan 
relevansi nilai informasi akuntansi, hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tshipa et al. (2018). Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fiador (2013) yang menemukan hubungan negatif antara ukuran dewan komisaris 
dengan relevansi nilai informasi akuntansi. 
Keberadaan dewan komisaris independen dalam perusahaan akan 
mempengaruhi tingkat integritas laporan keuangan perusahaan. Hal ini karena 
terdapat badan yang mengawasi dan melindungi hak-hak pihak luar manajemen 
perusahaan. Salah satu tujuan dibentuknya dewan komisaris independen adalah 
untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan pemegang saham 
minoritas dan mayoritas. Sehingga dewan komisaris independen dapat 
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menghindari benturan antara kepentingan pemegang saham minoritas dan 
mayoritas (Oemar, 2014).  
Rata-rata struktur kepemilikan saham emiten masih terkait kontrol 
pemegang saham mayoritas dalam menjalankan perusahaannya. Sehingga 
kedudukan pemegang saham minoritas yang jumlahnya besar dan tersebar sering 
kali tidak terwakili dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya dewan 
komisaris independen diharapkan mampu menjaga kepentingan pemegang saham 
minoritas sehingga tidak terabaikan (Rifai, 2009).  
Menurut Nugroho dan Hatane (2017), apabila perusahaan tidak memiliki 
dewan komisaris independen, maka perusahaan dianggap tidak objektif dalam 
mengevaluasi manajemennya. Dewan komisaris independen diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas aktivitas pengendalian dalam perusahaan. Semakin besar 
jumlah dewan komisaris independen, maka aktivitas pengendalian semakin baik. 
Aktivitas pengendalian yang baik dapat meningkatkan kualitas pengungkapan 
informasi perusahaan, sehingga mampu memperbaiki tingkat relevansi nilai 
informasi perusahaan (Agusti dan Rahman, 2011).  
Penelitian yang dilakukan Habib dan Azim (2008) menemukan bahwa 
terdapat hubungan positif antara dewan komisaris independen dengan relevansi 
nilai, yang mana hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alkdai 
dan Hanefah (2012). Alkdai dan Hanefah (2012) menemukan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara dewan komisaris independen dengan relevansi 
nilai informasi akuntansi. 
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Komite dewan menurut Tshipa et al. (2018) adalah adanya komite dewan 
nominasi dan remunerasi, serta komite audit. Dalam penelitian ini penulis 
mengganti variabel komite dewan dengan ukuran komite audit karena objek 
penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor keuangan. Sehingga variabel 
komite dewan tidak dapat digunakan dalam penelitian, karena salah satu regulator 
perusahaan sektor keuangan adalah Bank Indonesia. 
 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan Nomor 8/4/PBI/2006 tentang 
pelaksanaan tata kelola perusahaan bagi bank umum. Dalam peraturan tersebut 
menyebutkan bahwa dewan komisaris wajib membentuk setidaknya komite audit, 
komite pemantau resiko, serta komite nominasi dan remunerasi untuk menunjang 
efektivitas kerjanya. Sehingga mayoritas perusahaan sektor keuangan akan 
memiliki komite nominasi, remunerasi dan komite audit.  
Penelitian oleh Tshipa et. al (2018) menggunakan variabel dummy dalam 
pengukuran komite dewan, yaitu 1 jika perusahaan memiliki dewan komite 
nominasi, remunerasi, dan komite audit, dan 0 jika tidak. Perusahaan sektor 
keuangan semua memiliki komite nominasi, remunerasi, dan komite audit, 
sehingga menyebabkan distribusi sampel tidak dapat digunakan untuk penelitian.   
Tujuan dibentuknya komite audit adalah untuk membantu tugas dewan 
komisaris untuk mengawasi dan memastikan terciptanya laporan keuangan yang 
berkualitas, ketaatan terhadap peraturan yang berlaku, memastikan 
terselenggaranya efektivitas pengendalian internal perusahaan dan pelaksanaan 
tugas auditor internal maupun eksternal (Rifai, 2009).  
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Menurut Habib dan Azim (2008), ukuran komite audit yang lebih besar 
merefleksikan adanya pengawasan yang baik. Hal ini karena anggota komite audit 
terdiri dari pihak eksternal perusahaan, sehingga diyakini memiliki independensi 
dalam pengawasan dan pengendalian laporan keuangan. Selain itu, anggota 
komite audit memiliki latar belakang pengetahuan akuntansi, sehingga dapat 
memberikan kontribusi dalam penyusunan laporan keuangan yang memenuhi 
stadar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan.   
Dengan demikian keberadaan komite audit mampu membuat informasi 
akuntansi perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang belaku umum dan 
menciptakan pengendalian internal yang efektif. Hal ini akan membuat informasi 
perusahaan bermanfaat dan bebas bias, sehingga dapat meningkatkan relevansi 
nilai informasi akuntansi perusahaan (Rifai, 2009).  
Almari (2017) dalam penelitiannya menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara komite audit dengan relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini 
sama dengan penelitian yang dilakukan Habib dan Azim (2008), yang 
menemukan hubungan positif antara komite audit dengan relevansi nilai informasi 
akuntansi. Akan tetapi penelitian yang dilakukan Latridis (2013) menemukan 
hubungan negatif antara komit audit dengan relevansi nilai informasi akuntansi.  
Frekuensi rapat dewan komisaris dianggap dapat membantu untuk 
menentukan apakah dewan komisaris berperan aktif atau pasif (Tshipa et al., 
2018). Dewan komisaris yang memiliki frekuensi rapat cenderung tinggi 
menandakan semakin sering berkomunikasi dan berkoordinasi, sehingga akan 
mempermudah mekanisme tata kelola yang baik. Pertemuan rutin dewan 
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komisaris ini akan membantu dewan komisaris mendapatkan informasi dan 
pengetahuan penting dalam perusahaan (Ntim dan Osei, 2011).  
Saat rapat dilangsungkan, hal yang dilakukan dewan komisaris adalah 
koordinasi dan melaksanakan tugas dalam pengawasan terhadap pelaporan 
keuangan. Dewan komisaris diharapkan mampu mendeteksi penyimpangan yang 
dilakukan manajemen dengan cara mengadakan rapat ataupun aktivitas yang lain 
terkait tugasnya semakin sering (Narolita dan Krisnadewi, 2016). 
Penelitian yang dilakukan Tshipa Tshipa et al. (2018) menemukan bahwa 
kegiatan dewan atau frekuensi rapat dewan memiliki hubungan tidak signifikan 
terhadap harga saham. Menurut Tshipa et al., (2018) terdapat keterbatasan bukti 
untuk hubungan antara frekeuensi rapat dewan dengan kinerja keuangan 
perusahaan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut. 
Selain tata kelola perusahaan, terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi, yaitu ukuran perusahaan. 
Pertiwi dan Suhardianto (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan positif dan mempunyai nilai relevansi dalam menjelaskan 
harga saham. Hal ini disebabkan perusahaan yang lebih besar cenderung 
menghasilkan laba yang relatif tinggi karena perusahaan yang lebih besar ini akan 
lebih mudah mendapatkan akses ke pasar untuk mendapatkan modal.  
Ketika perusahaan mendapatkan laba yang tinggi, maka investor akan 
tertarik untuk untuk membeli saham dalam jumlah besar, sehingga harga saham 
akan mengalami kenaikan (Pertiwi dan Suhardianto, 2015). Selain itu, perusahaan 
yang lebih besar cenderung memperhatikan kinerja perusahaan. Hal ini karena 
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perusahaan besar merupakan subjek terhadap penelitian publik, sehingga akan 
lebih besar dalam memberikan pengungkapan informasi yang lebih banyak 
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Arfan dan Antasari, 2008).  
 Hasil  penelitian  Zahroh  dan Utama  (2006)  menunjukkan  adanya  
hubungan yang  positif  antara ukuran  perusahaan dengan koefisien  respon  laba  
, begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfan dan Antasari (2008). 
Hal itu berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradilla, Shodiq, dan 
Junaidi (2017) yang menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap koefisien  respon laba.                                                                                                                  
Dalam penelitian ini, objek yang dipilih peneliti adalah perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini karena rata-rata indeks 
harga saham perusahaan sektor keuangan pada tahun 2015 – 2018 menempati 
posisi kedua dengan presentase sebesar 21,35%, posisi pertama ditempati oleh 
perusahaan sektor perdagangan, layanan, dan investasi (www.idx.co.id). Sebagai 
perusahaan yang memiliki berbagai macam lembaga yang mengawasi, alangkah 
baiknya perusahaan sektor keuangan menempati posisi pertama dalam hal 
tersebut. 
Karena banyak lembaga yang mengawasi perusahaan sektor keuangan 
seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Lembaga Penjamin Simpanan, 
dan Dirjen Pajak, diasumsikan perusahaan di sektor keuangan dapat menjalankan 
fungsinya dengan prinsip kehati-hatian. Penerapan prinsip ini membuat kebijakan 
manajemen menjadi ketat dan membuat laporan keuangan yang diterbitkan 
perusahaan di sektor keuangan lebih berkualitas dan kredibel dibandingkan 
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dengan perusahaan lain, kualitas laporan keuangan inilah yang akan memperbaiki 
tingkat relevansi nilai dari informasi akuntansi yang tersedia (Onasis dan Robin 
2016).  
Berdasarkan uraian diatas dan adanya kesenjangan hasil penelitian 
terdahulu, maka penulis tertarik untuk menulis proposal dengan judul “Relevansi 
Nilai Informasi Akuntansi : Study Empiris di Indonesia”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka pokok 
permasalahan yang dirumuskan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan 
komisaris terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
2. Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai pengaruh dewan komisaris 
independen terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
3. Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran komite audit 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
4. Adanya keterbatasan bukti mengenai pengaruh repat dewan komisaris 
terhadap kinerja perusahaan. 
5. Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi 
 
1.3. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
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variabelnya. Untuk tata kelola perusahaan penulis hanya menggunakan variabel 
ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, dan rapat 
dewan komisaris. Untuk objek penelitian penulis hanya menggunakan perusahaan 
di sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama tahun 2015-2018. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi? 
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi? 
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi? 
4. Apakah rapat dewan komisaris komisaris berpengaruh terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi? 
5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap relevansi 
nilai informasi akuntansi. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan dewan komisaris terhadap relevansi 
nilai informasi akuntansi. 
5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka manfaat 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1.6.1. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan untuk 
mengetahui arti pentingnya relevansi nilai informasi akuntansi dan  beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. 
1.6.2. Bagi akademik 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi, dan sumber 
pengetahuan bagi kalangan akademik. Penelitian ini diharapkan dapat 
dikembangkan  lebih baik lagi dipenelitian selanjutnya dengan menggunakan 
variabel yang lain, seperti ukuran KAP dan komite audit independen. 
1.6.3. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bahan evaluasi 
dalam kaitannya dengan proses pengambilan keputusan investasi. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan maka  sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Merupakan bagian pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang yang 
mendasari munculnya permasalahan dalam penelitian, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Kajian Pustaka 
Merupakan bagian kerangka teori, berisi teori-teori yang melandasi penelitian ini 
dan menjadi dasar acuan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
pengembangan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian 
Membahas mengenai metode penelitian yang menjelaskan tentang variabel 
penelititan dan definisi operasional, metode penelitian, metode pengambilan 
sampel, jenis data yang digunakan beserta sumbernya, teknik pengambilan data, 
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil pengujian sampel. 
Bab IV Hasil Analisis 
Merupakan bagian pembahasan, yang berisi tentang pengujian atas hipotesis yang 
dibuat dan penyajian hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan tentang hasil 
analisis yang dikaitkan dengan teori yang berlaku. 
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Bab V Penutup 
Merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
analisis pada bab sebelumya, keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian 
berikutnya. 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Agency Theory 
Agency Theory adalah studi yang berkaitan tentang masalah yang muncul 
ketika salah satu pihak yang berperan sebagai principal mendelegasikan 
wewenangnya kepada pihak agent (Widyatama dan Hatane, 2017). Dalam hal ini 
pihak principal merupakan investor, sedangkan pihak agent merupakan pihak 
manajemen perusahaan. Namun terkadang manajer selaku manajemen perusahaan 
tidak bertindak sesuai dengan kepentingan principal, akan tetapi ia bertindak 
sesuai kepentingan pribadi untuk memaksimalkan kekayaannya.  
Jika hal tersebut terjadi, maka manajer dapat memberikan informasi 
akuntansi yang bias kepada investor. Sehingga tingkat keandalan informasi 
akuntansi akan menurun dan menyebabkan tingkat kualitas relevansi informasi 
akuntansi tersebut akan menurun pula. Menurut Nugroho dan Hatane (2017), 
diperlukan sebuah konsep yang memperhatikan dan mengatur kepentingan para 
pihak terkait dengan pemilik dan pengoperasional suatu perusahaan yang biasa 
disebut dengan tata kelola perusahaan. Masalah keagenan ini dapat diatasi dengan 
cara menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik. 
Tata kelola perusahaan merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 
pemegang saham untuk melindungi kepentingannya. Pengawasan terhadap 
manajemen penting dilakukan agar kebijakan yang dibuat manajemen tetap 
melindungi kepentingan pemegang saham. Dengan dilaksanakannya Tata kelola 
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perusahaan yang baik, manajemen diharapkan dapat bekerja lebih baik dan 
meningkatkan tingkat relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan 
(Syafiqurrahman, Andiarsyah, dan Suciningsih, 2014). 
 
2.1.2. Relevansi Nilai Informasi Akuntansi 
Relevansi nilai informasi akuntansi adalah kemampuan angka-angka 
akuntansi untuk memprediksi nilai pasar ekuitas (Syagata dan Daljono, 2014). 
Chalmers, Navissi, dan Qu (dalam Puspitaningtyas, 2012) mengatakan bahwa 
penelitian tentang relevansi nilai digunakan untuk menguji kekuatan informasi 
akuntansi yang tercermin dalam laba akuntansi dan nilai buku ekuitas dalam 
menjelaskan harga saham.  
Rahman (2011) berpendapat bahwa informasi akuntansi dikatakan relevan 
jika informasi tersebut berhubungan positif dengan harga saham. hal ini karena 
informasi akuntansi mencerminkan kinerja perusahaan. Jika informasi akuntansi 
tersebut bermanfaat dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 
investor, maka reaksi investor tersebut dapat tercermin pada harga saham. 
Dengan kata lain, derajat kebermanfaatan informasi akuntansi dapat diukur 
dengan adanya perubahan harga dan volume perdagangan saham yang disebabkan 
oleh pengumuman informasi akuntansi perusahaan (Puspitaningtyas, 2012).  
Pembaca laporan keuangan yang diberi informasi dengan baik dianggap dapat 
memilih informasi yang diinginkan dan mengambil keputusan yang memadai dari 
informasi yang disajikan (Hendriksen, 1982). 
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Menurut Suwardjono (2014), suatu informasi dikatakan mempunyai nilai 
(kebermanfaatan keputusan) apabila informasi tersebut : 1) menambah 
pengetahuan pembuat keputusan tentang keputusannya dimasa lalu, sekarang, atau 
masa datang, 2) menambah keyakinan para pemakai mengenai probabilitas 
terealisasinya suatu harapan dalam kondisi ketidak pastian, dan 3) mengubah 
keputusan atau perilaku para pemakai informasi tersebut. 
Adanya penelitian mengenai relevansi nilai informasi akuntansi adalah 
untuk mengetahui kegunaan informasi mengenai saham yang dimiliki investor. 
Nilai harga saham ditentukan dari fungsi nilai buku ekuitas (book value equity) 
dan nilai laba per lembar saham (earning per share). Ohlson berpendapat bahwa 
nilai laba per lembar saham diduga memiliki nilai relevan dalam mengukur harga 
saham (Nugroho dan Hatane, 2017).  
Diasumsikan apabila sebuah perusahaan dapat menciptakan laba, 
perusahaan akan mendapatkan hasil dari aset yang diinvestasikan, dan akan 
bermuara pada nilai bersih ekuitas perusahaan. Selanjutnya nilai bersih ini akan 
tercermin pada harga saham (Nugroho, Warsini, dan Rahman, 2013). Sehingga 
relevansi nilai informasi akuntansi dapat menunjukkan seberapa baik informasi 
mengenai earning dapat menggambarkan informasi yang digunakan oleh 
pengguna dalam melakukan penilaian perusahaan (Nugroho dan Hatane, 2017).  
Model Ohlson adalah model relevansi nilai yang digunakan untuk 
merumuskan hubungan antara nilai-nilai akuntansi dan nilai-nilai perusahaan yang 
paling banyak digunakan oleh para peneliti. Menurut Kuswanto, Rambe, dan 
Ruwanti (2016) model ohlson merupakan kerangka teoritis yang kuat untuk 
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mengevaluasi pasar berdasarkan variabel dasar akuntansi (nilai buku dan laba), 
dan jenis informasi lainnya yang mungkin relevan dalam memprediksi nilai 
perusahaan.    
Dengan demikian model ohlson menyediakan persamaan untuk menguji 
peran informasi keuangan maupun non keuangan dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan yang tercermin dalam harga saham (Putra dan Apriana 2018). Secara 
umum model olhson dirumuskan dengan : 
Pit = α1Xit + a2BVit + a3Vt + et 
Dimana Pit = harga per lembar saham perusahaan  i pada akhir tahun t, Eit = laba 
per lembar saham perusahaan i pada akhir tahun t, BVit = nilai buku per lembar 
saham perusahaan i pada akhir tahun t, Vt = informasi apapun yang diprediksi 
mempengaruhi harga saham, dan e = eror term (Rahman, 2011). 
 
2.1.3. Tata Kelola Perusahaan 
Tata kelola perusahaan merupakan sebuah cara yang berguna untuk 
menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham dan 
meningkatkan keandalan informasi keuangan dan integritas keuangan pada proses 
pelaporan (Habib dan Azim, 2008). Tata kelola perusahaan adalah seperangkat 
mekanisme yang mempengaruhi keputusan yang dibuat manajemen ketika terjadi 
pemisahan atas kepemilikan dan pengawasan perusahaan. Tata kelola perusahaan 
diperlukan untuk mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar bertindak 
tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri, dan dapat menyamakan kepentingan 
antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan (Yushita, 2013).  
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Tata kelola perusahaan merupakan mekanisme pengawasan yang dapat 
diterapkan perusahaan dalam mengendalikan tindakan oportunistik manajemen 
yang dapat menyebabkan penurunan kualitas laporan keuangan (Yushita, 2013). 
Sebuah sistem tata kelola perusahaan yang efektif menjamin tersedianya  
informasi akuntansi yang kredibel untuk pemakai informasi keuangan dengan 
membatasi manajemen laba oportunistik oleh manajer. Ketika manajer mengelola 
laba untuk tujuan oportunistik, laba akuntansi menjadi ukuran kurang dapat 
diandalkan dari kinerja suatu perusahaan (Habib dan Azim, 2008).  
Perusahaan menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan untuk 
meyakinkan para pelaku kepentingan terkait prinsip transparasi dan akuntabilitas 
perusahaan. Transparansi diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam 
pengambilan keputusan ataupun dalam mengungkapkan informasi yang relevan 
terkait perusahaan. Sedangkan maksud dari akuntabilitas adalah bahwa 
perusahaan harus mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 
wajar (Syafiqurrahman, Andiarsyah, dan Suciningsih, 2014).  
Operasi tata kelola perusahaan secara umum meliputi mekanisme internal 
dan eksternal. Mekanisme eksternal meliputi aturan pengambilalihan, infrastruktur 
hukum yang kuat, dan pengembangan pasar keuangan (Widyatama dan Hatane, 
2017). Mekanisme internal tata kelola perusahaan meliputi proporsi dewan 
komisaris independen, dualitas struktur kepemimpinan, ukuran dewan komisaris, 
rotasi dewan, keberagaman dewan, kegiatan dewan atau rapat dewan komisaris, 
dan komite dewan internal Tshipa et al., (2018). 
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Dalam penelitian ini, berfokus pada tata kelola perusahaan internal 
menurut Tshipa et al., (2018) yang dapat diterapkan dalam penelitian di 
Indonesia. Mekanisme tata kelola tersebut adalah ukuran dewan komisaris, dewan  
komisaris independen, komite audit, dan rapat dewan komisaris. 
    
1. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah keseluruhan anggota dewan 
komisaris pada suatu perusahaan (Tshipa et al., 2018). Menurut Widyatama dan 
Hatane (2017) dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi dan 
mengontrol jalannya perusahaan serta memastikan bahwa kepentingan pemegang 
saham dijunjung tinggi dalam segala situasi. Menurut UU No 40 tahun 2007, 
angota dewan komisaris terdiri dari dua orang atau lebih, yang wewenang dan 
pembagian tugasnya ditentukan berdasarkan keputusan RUPS. 
Anggota dewan komisaris semakin besar semakin baik. Hal ini karena tiap 
anggota mempunyai proporsi ilmu pengetahuan yang berbeda. Sehingga untuk 
melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap manajemen akan lebih 
banyak ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang digunakan. Oleh karena itu 
anggota dewan komisaris yang besar akan semakin menambah kualitas informasi 
akuntansi yang dimiliki perusahaan (Alfraih et al., 2015). 
 
2. Dewan Komisaris Independen 
Menurut Nugroho dan Hatane (2017) yang dimaksud dengan dewan 
komisaris independen adalah seorang direktur non eksekutif yang berasal dari luar 
perusahaan atau tidak memiliki hubungan dengan perusahaan. Salah satu tujuan 
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dibentuknya dewan komisaris independen adalah untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan pemegang saham minoritas dan mayoritas. Sehingga 
dewan komisaris independen dapat menghindari benturan antara kepentingan 
pemegang saham minoritas dan mayoritas (Oemar, 2014).  
Rata-rata struktur kepemilikan saham emiten masih terkait kontrol 
pemegang saham mayoritas dalam menjalankan perusahaannya. Sehingga 
kedudukan pemegang saham minoritas yang jumlahnya besar dan tersebar sering 
kali tidak terwakili dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya dewan 
komisaris independen diharapkan mampu menjaga kepentingan pemegang saham 
minoritas sehingga tidak terabaikan (Rifai, 2009).  
Dewan komisaris independen diharapkan mampu memperhatikan dan 
peduli terhadap kepentingan pemegang saham. Kepedulian dewan komisaris 
independen ini akan mendorong pihak manajemen untuk mengungkapkan segala 
informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham, sehingga akan menambah 
tingkat relevansi dari nilai informasi perusahaan (Agusti dan Rahman, 2011). 
Diasumsikan apabila ukuran dewan komisaris yang independen lebih 
banyak, akan memiliki kontrol yang lebih besar terhadap keputusan manajerial. 
Sehingga akan lebih baik dalam mengurangi atau mencegah aktivitas oportunistik 
manajemen dan membuat informasi akuntansi perusahaan berkualitas (Nugroho 
dan Hatane, 2017).     
Hal yang mungkin terjadi jika sebuah perusahaan tidak memiliki dewan 
komisaris independen adalah perusahaan tersebut juga tidak dapat objektif dalam 
menilai atau mengevaluasi manajemen. Jumlah komisaris independen yaitu 
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minimal 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris yang dimiliki 
perusahaan, hal ini sesuai dengan POJK No. 33 tahun 2014. 
 
3. Komite Audit 
Menurut Sari dan Ardiana (2014) tugas komite audit adalah sebagai 
penghubung antara manajemen perusahaan dengan pihak eksternal. Penggunaan 
komite audit ini sebagai bentuk usaha untuk memperbaiki dan mengawasi 
manajemen. Komite audit dibentuk dalam rangka untuk membantu tugas dan 
fungi dewan komisaris.  
Menurut Puspitowati dan Mulya (2014), komite audit merupakan pihak 
yang bertanggung jawab dalam mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit 
eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal. Sehingga komite audit 
akan membantu keterbukaan informasi perusahaan, terciptanya laporan keuangan 
yang berkualitas, dan pengendalian internal yang memadai.  Dengan ini, maka 
informasi akuntansi perusahaan dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
investor dan akan tercermin pada harga saham. 
Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 anggota komite 
audit terdiri dari dewan komisaris independen dan dari pihak independen yang 
memiliki keahlian di bidang akuntansi, keuangan, perbankan, dan hukum. Dewan 
komisaris Independen dan pihak independen yang menjadi anggota komite audit 
paling kurang 51% dari jumlah anggota komite audit.  
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4. Rapat Dewan Komisaris 
Menurut Tshipa et al., (2018) kegiatan dewan didefinisikan sebagai 
frekuensi rapat dewan dalam setahun. Frekuensi pertemuan atau rapat dewan ini 
dapat menjadi faktor yang membantu untuk menentukan aktif atau pasifnya 
dewan komisaris dalam mengawasi dan mengevaluasi manajemen perusahaan. 
Dewan komisaris yang lebih sering melakukan rapat lebih mampu menawarkan 
kritik dalam hubungannya dengan manajemen perusahaan. 
Menurut Narolita dan Krisnadewi (2016), dewan komisaris yang sering 
melakukan rapat diasumsikan memiliki pengawasan yang lebih baik. Hal ini 
karena pada saat rapat, dewan komisaris saling bertukar informasi mengenai ilmu 
dan keahlian yang dimilikinya untuk menciptakan pengawasan yang efektif. 
Sehingga perusahaan yang sering melakukan rapat diasumsikan memiliki 
pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen perusahaan.  
2.1.4. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai 
pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 
3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-
size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini 
didasarkan kepada total asset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). 
Ukuran perusahaan dapat dibedakan berdasarkan total asset yang 
dimilikinya. Perusahaan yang memiliki aset cenderung besar akan memilik 
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kemampuan menghasilkan laba yang baik dibandingkan perusahaan kecil. 
Investor cenderung memilih berinvestasi diperusahaan besar karena dianggap 
memiliki tingkat risiko yang lebih kecil (Sari, Handajani, dan Saiful 2016).  
Arfan dan Antasari (2008) bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 
memperhatikan pengungkapan informasi perusahaannya. Hal ini karena 
perusahaan yang lebih besar cenderung sebagai subjek dan lebih diperhatikan oleh 
publik sehingga akan merespon dengan lebih terbuka permintaan pihak yang 
berkepentingan. Jika perusahaan mengungkapkan seluruh informasi yang 
digunakan oleh pihak berkepentingan, maka dapat diasumsikan informasi yang 
dikeluarkan perusahaan memiliki tingkat relevansi yang tinggi. 
 
2.2.    Penelitian Terdahulu 
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu mengenai tata kelola 
perusahaan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Dan ukuran perusahaan 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
No Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1. Penghindaran 
Pajak, Ukuran 
Perusahaan, 
Pertumbuhan 
Perusahaan, 
Profitabilitas 
Terhadap 
Relevansi Nilai 
dengan 
Elly Purnama 
Sari, Lilik 
Handajani, 
dan Saiful 
AM (2016), 
metode Partial 
Least Square 
(PLS), 142 
perusahaan 
1. Penghindaran 
Pajak 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
Relevansi 
Nilai. 
2. Corporate 
Governance 
1. Menggunakan 
pengukuran 
lain untuk 
melihat 
relevansi nilai 
informasi, 
seperti return 
saham. 
2. Menggunakan 
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Corporate 
Governance 
sebagai variabel 
moderating. 
yang tercatat 
di Bursa Efek 
Indonesia 
selama 
periode 2011-
2014. 
secara 
signifikan 
memperlemah 
pengaruh 
penghindaran 
pajak 
terhadap 
relevansi 
nilai. 
3. Profitabilitas 
dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
tidak dapat 
merefleksikan 
karakteristik 
perusahaan. 
ukuran 
perusahaan 
dapat 
merefleksikan 
karakteristik 
perusahaan 
dan 
berpengaruh 
terhadap 
relevansi 
nilai. 
pengukuran 
lain untuk 
mengukur 
penghindaran 
pajak, sepert 
ETR 
differencial, 
atau Marginal 
Tx Rates. 
3. Menambah 
indicator dalam 
karakteristik 
perusahaan, 
seperti 
klasifikasi 
industri. 
4. Menggunakan 
indikator lain 
dalam 
pengukuran 
lain dalam 
corporate 
governance 
selain self 
assessment 
checklist. 
2. Rotasi Dewan, 
Keragaman 
Jenis Dewan, 
Ukuran Dewan, 
Struktur 
Kepemimpinan, 
Proporsi 
Dewaan 
Komisaris 
Independen, 
Kegiatan 
Dewan, Dewan 
Komite Internal 
terhadap 
Relevansi Nilai. 
Jonty Tshipa, 
Leon 
Brummer, 
Hendrik 
Wolmaans, 
Elda Du Toit 
(2018), 
metode 
Regresi 
Linear 
Berganda, 90 
Perusahaan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Johannesburg 
periode 2002-
2014. 
Nilai buku per 
lembar saham 
yang 
mencerminkan 
relevansi nilai 
informasi. 
Struktur 
kepemimpinan 
berhubungan 
positif dengan 
relevansi nilai. 
Sedangkan rotasi 
dewan, kegiatan 
dewan, dewan 
komite, dan 
keberagaman 
dewan 
berhubungan 
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tidak signifikan 
terhadap harga 
saham. 
3. Ukuran Dewan, 
Dewan 
Komisaris 
Independen, 
Komite Audit, 
Komite Audit 
Independen 
Terhadap 
Relevansi Nilai 
Informasi 
Akuntansi. 
Mohammad 
Odeh Salem 
Almari 
(2017), Model 
Regresi 
Berganda, 
Semua 
perusahan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Amman 
periode 2009-
2016. 
1. Nilai Buku 
Saham, 
Ukuran 
Dewan, 
Komite 
Audit, Dewan 
Komisaris 
Independen 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Relevansi 
Nilai 
Informasi. 
2. Laba per 
Saham, dan 
Komite Audit 
Independen 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Relevansi 
Nilai 
Informasi 
Akuntansi. 
 
4. Board 
Independence 
terhadap Value 
Relevance 
dengan 
Intellectual 
Capital 
Disclosure 
sebagai variabel 
mediasi. 
Nathania Ayu 
Nugroho dan 
Saarce Elsye 
Hatane 
(2017), 
Metode 
Structural 
Equation 
Modeling 
(SEM), 72 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2010-
2015. 
1. Board 
Independence  
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Intellectual 
Capital 
Disclosure. 
2. Board 
Independence  
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
1. Menambah 
variabel lain 
atau 
memperluas 
objek 
penelitian. 
2. Menggunakan 
sampel industri 
yang berbeda. 
3. Karena 
kegagalan 
Intellectual 
Capital 
Disclosure 
sebagai 
variabel 
mediasi, maka 
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Value 
Relevance. 
3. Intellectual 
Capital 
Disclosur 
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Value 
Relevance. 
disarankan 
untuk 
mengganti atau 
menambah 
variabel lain. 
5. Board 
Structure, 
Ownership 
Structure, 
Intellectual 
Capital 
Disclosure, dan 
Value 
Relevance of 
Accounting 
Information. 
Jevilia 
Widyatama 
dan Saarce 
Elsye Hatane 
(2017), 72 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2010-
2015. 
1. Board 
Structure 
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Intellectual 
Capital 
Disclosure. 
2. Ownership 
Structure 
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
negatif 
terhadap 
Intellectual 
Capital 
Disclosure. 
3. Board 
Structure 
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Value 
Relevance of 
Accounting 
Information. 
4. Ownership 
Structure 
memiliki 
Memasukkan 
indicator tambahan 
untuk Ownership 
Structure yang 
dapat 
mempengaruhi 
Intellectual 
Capital 
Disclosure, dan 
Value Relevance of 
Accounting 
Information. 
Indikator 
tambahan dapat 
berupa foreign, 
government 
ownership.  
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pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Value 
Relevance of 
Accounting. 
5. Intellectual 
Capital 
Disclosure 
memiliki 
pengaruh 
signifikan dan 
positif 
terhadap 
Value 
Relevance of 
Accounting. 
6. Persistensi 
Laba, 
Kesempatan 
Bertumbuh, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Relevansi Nilai 
Laba Akuntansi.  
Nia 
Chanzenia 
Faradilla, 
Noor Shodiq, 
dan Junaidi 
(2017), Model 
Regresi 
Berganda, 46 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2013-
2015. 
1. Persistensi 
Laba 
berpengaruh 
tidak 
signifikan 
terhadap 
Earnings 
Response 
Coefficient. 
2. Kesempatan 
Bertumbuh 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Earnings 
Response 
Coefficient. 
3. Ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
tidak 
signifikan 
terhadap 
Earnings 
Response 
Coefficient. 
1. Menambah 
variabel 
penelitian yang 
dapat Koefisien 
Respon Laba, 
misalnya 
corporate 
governance, 
laverage, beta 
saham, dll. 
2. Memperluas 
populasi 
maupun sampel 
penelitian. 
3. Memperpanjan
g periode 
pengamatan. 
4. Dalam 
perhitungan 
Koefisien 
Respon Laba 
dapat 
menggunakan 
laba operasi 
maupun laba 
kotor. 
7. Selisih Loans 
Book Value, 
Dina Bakti 
Pratiwi dan 
Selisih Loans 
Book Value, 
1. Dapat 
menggunakan 
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Book Value Per 
Share, Earnings 
Per Share, 
Ukuran 
Perusahaan 
terhadap Harga 
Saham. 
Novrys 
Suhardinto 
(2015), Model 
Regresi 
Linear 
Berganda, 108 
Perusahaan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2010-
2013. 
Book Value Per 
Share, Earnings 
Per Share, dan  
Ukuran 
Perusahaan 
berpengaruh dan 
mempunyai 
Value Relevance 
dalam 
menjelaskan 
harga saham. 
 
variabel 
instrument 
keuangan jenis 
available for 
sale, held to 
maturity 
securities , 
dimana nilai 
wajarnya 
tersedia 
dipasar aktif. 
2. Memilih 
periode 
dimana 
perusahaan 
mengungkapk
an loans book 
value dan 
loans fair 
value. 
 
 
 
2.3.   Kerangka Berpikir 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang diperkirakan 
dapat mempengaruhi tingkat relevansi nilai informasi akuntansi sebuah 
perusahaan. Faktor-faktor tersebut meliputi : ukuran dewan komisaris, dewan 
komisaris independen, komite audit, kegiatan dewan, dan ukuran perusahaan. 
Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut : 
  
31 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
  
 
 
  
 
 
 
2.4.  Hipotesis 
Dari uraian landasan teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah   : 
2.4.1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Menurut Widyatama dan Hatane (2017) salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan adalah ukuran dewan yang 
dimiliki perusahaan. Kualitas laporan keuangan ini akan memperbaiki relevansi 
nilai dari informasi akuntansi yang tersedia bagi pelaku pasar. Hal ini karena 
dewan komisaris dapat membatasi perilaku oportunistik manajer dan membuat 
informasi akuntansi lebih relevan. Jika tingkat relevansi nilai informasi akuntansi 
Ukuran Dewan Komisaris (X1) 
Relevansi Nilai 
Informasi 
Akuntansi 
(Y) 
Dewan Komisaris Independen 
(X2) 
Komite Audit (X3) 
Rapat Dewan Komisaris (X4) 
Ukuran Perusahaan (X5) 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
32 
 
ini tinggi, maka akan sangat membantu investor dalam menentukan keputusan 
investasi yang akan dibuat. 
Menurut Widyatama dan Hatane (2017) dewan komisaris yang efektif 
akan menciptakan laporan keuangan yang berkualitas bagi pasar, sehingga mampu 
memperbaiki relevansi nilai dari informasi akuntansi perusahaan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Habib dan Azim (2008) dan Almari (2017) 
bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran dewan komisaris dengan relevansi 
nilai Informasi akuntansi.  
H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
 
2.4.2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen  Terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Semakin besar jumlah dewan komisaris independen, maka aktivitas 
pengendalian semakin baik. Aktivitas pengendalian yang baik dapat 
meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan, sehingga mampu 
memperbaiki tingkat relevansi nilai informasi perusahaan (Agusti dan Rahman, 
2011).  
Penelitian yang dilakukan Habib dan Azim (2008), Nugroho dan Hatane 
(2017), Widyatama dan Hatane (2017), dan Almari (2017) telah menemukan 
bahwa dewan komisaris independen memiliki hubungan yang signifikan dengan 
relevansi nilai informasi akuntansi.  
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H2 : Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
 
2.4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi 
Menurut Puspitowati dan Mulya (2014), komite audit merupakan pihak 
yang bertanggung jawab dalam mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit 
eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal. Sehingga dalam 
pelaksanaan tugasnya, komite audit dapat membuat informasi akuntansi 
perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang belaku umum dan menciptakan 
pengendalian internal yang efektif. Tugas komite audit inilah yang akan 
menambah tingkat relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan (Rifai, 2009).  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Habib dan Azim 
(2008) dan Almari (2017) bahwa terdapat hubungan positif antara komite audit 
dengan relevansi nilai informasi akuntansi.  
H3 : Komite audit berpengaruh positif terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. 
 
2.4.4. Pengaruh Rapat Dewan Komisaris Terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Menurut Narolita dan Krisnadewi (2016), perusahaan yang sering 
melakukan rapat diasumsikan memiliki pengawasan yang lebih baik, hal ini 
dikarenakan dewan komisaris sering melakukan evaluasi terkait dengan prosedur 
pengawasan dan pengendalian yang telah diterapkan perusahaan. Dan hal ini akan 
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berdampak pada tingkat pengungkapan informasi perusahaan pada laporan 
keuangan, sehingga akan meningkatkan relevansi nilai dari informasi akuntansi 
perusahaan. 
Menurut Tshipa et al.,  (2018) terdapat keterbatasan bukti untuk hubungan 
antara frekeuensi rapat dewan dengan kinerja keuangan perusahaan. Oleh sebab 
itu perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut. 
H4 : Rapat Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
 
2.4.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan Dengan Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi 
Menurut Faradilla, Shodiq, dan Junaidi (2017) ukuran perusahaan 
merupakan proksi keinformatifan harga. Perusahaan lebih besar dianggap 
memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan oleh perusahaan kecil. Hal 
ini karena perusahaan besar cenderung diawasi oleh pemerintah dan masyarakat, 
sehingga harus mengungkapkan semua hal terkait informasi perusahaan. Tingkat 
pengungkapan informasi yang lebih banyak inilah yang akan menambah tingkat 
relevansi nilai informasi akuntansi. 
 Apabila perusahaan mengungkapkan semua informasi perusahaan maka 
hal tersebut akan meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Arfan dan Antasari (2008) serta Zahroh dan Utama (2006) 
menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi.  
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H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.   Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian yaitu 
bulan Januari 2019 sampai Januari 2020. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Relevansi 
Nilai Informasi Akuntansi pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 88 perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, sehingga diperoleh 72 perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia sejak periode 2015-2018. 
3. Menyajikan semua data yang digunakan untuk penelitian. 
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Tabel 3.1 
Teknik Pengambilan Sampel Perusahaan 
 
Keterangan Jumlah Perusahaan 
Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
88 
Baru listing di BEI tahun 2016 dan 2017 (5) 
Tidak menyajikan semua data yang digunakan untuk 
penelitian 
(11) 
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 72 
Jumlah observasi dari tahun 2015-2018  
(4 x 74 perusahaan) 
288 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini meggunakan data sekunder yang berupa data laporan 
keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015-2018. Data tersebut diperoleh melalui situs www.idx.go.id,   
web perusahaan terkait, dunia investasi, dan yahoo finance.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan studi pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran 
serta pencatatan sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 
terkait. Data penelitian diperoleh melalui situs  www.idx.go.id, web perusahaan 
terkait, dan yahoo finance.  
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah: Relevansi nilai informasi akuntansi yang digambarkan melalui Harga 
Saham (Y). Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini yaitu: Ukuran 
Dewan Komisaris (X1), Dewan Komisaris Independen (X2), Komite Audit (X3), 
Rapat Dewan Komisaris (X4), dan Ukuran Perusahaan (X5). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut merupakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Variabel Skala Indikator 
1. Relevansi 
Nilai 
Informasi 
Akuntansi 
Relevansi nilai 
informasi 
akuntansi 
didefinisikan 
sebagai 
kemampuan 
informasi 
akuntansi dalam 
memprediksi atau 
mempengaruhi 
harga saham 
(Rahman, 2011). 
Nominal Pit = α1Eit + a2BVit 
Dimana : 
Pit = harga per lembar saham 
perusahaan  i tiga bulan setelah 
akhir tahun t. 
Eit = laba per lembar saham 
perusahaan i pada akhir tahun t. 
BVit = nilai buku per lembar 
saham perusahaan i pada akhir 
tahun t. 
  
 
2. Ukuran 
Dewan 
Komisaris  
Ukuran dewan 
merupakan 
jumlah total 
seluruh dewan 
komisaris pada 
suatu perusahaan 
Ordinal Jumlah dewan komisaris di 
perusahaan terkait. 
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yang tercantum 
dalam laporan 
tahunan 
perusahaan 
(Widyatama dan 
Hatane, 2017) 
3. Dewan 
Komisaris 
Independen 
Dewan komisaris 
independen 
adalah dewan 
komisaris yang 
bebas dari setiap 
bisnis atau 
hubungan lain 
dengan perusahan 
yang secara 
material dapat 
mengganggu 
independensi 
dewan tersebut 
(Nugroho dan 
Hatane, 2017). 
Rasio                                
                          
  
4. Komite 
Audit 
Komite audit 
merupakan pihak 
yang bertanggung 
jawab dalam 
mengawasi 
laporan keuangan, 
mengawasi audit 
eksternal, dan 
mengamati sistem 
pengendalian 
internal 
(Puspitowati dan 
Mulya, 2014). 
Ordinal = Σ komite audit 
5. Kegiatan 
dewan 
Didefinisikan 
sebagai frekuensi 
rapat dewan 
dalam setahun 
(Tshipa dkk, 
2018) 
Ordinal Jumlah rapat dewan komisaris 
dalam setahun. 
6. Ukuran 
perusahaan  
Ukuran 
perusahaan 
merupakan skala 
yang 
menggambarkan 
besar kecilnya 
Ordinal Size = Ln of Total Asset 
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suatu perusahaan 
yang ditunjukkan 
oleh total aktiva, 
jumlah penjualan, 
rata-rata total 
penjualan dan 
rata-rata  
total aktiva 
(Suryono, 2011) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan. Statistik deskriptif ini akan mengelompokkan 
data sesuai dengan kebutuhan penelitian, mencari nilai rata-rata data, varian, 
minimum, dan data maksimum (Totalia dan Hindrayani, 2013). 
3.8.2. Uji Pemilihan Model  
Ada tiga uji yang bisa digunakan dalam memilih model anatara model 
commonf effect, fixed effect, dan random effect, yaitu. 
1. Uji Chow  
Uji chow dilakukan untuk menetukan model yang tepat antara model 
commond effect atau fixed effect (Widarjono, 2013). Pengujian hipotesis Uji 
Chow. 
H0 : model common effect  
H1 :  model fixed effect  
Jika p-value cross-section < α (dengan nilai α adalah 0,05),  maka H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang tepat adalah fixed effect sebaliknya, 
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jika p-value cross-section > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga model 
yang tepat adalah common effect (Yamin, Rachma, Kurniawan, 2011).   
2. Uji Hausman  
Uji hausman dilakukan untuk menetukan model yang tepat antara model fixed 
effect atau random effect (Widarjono, 2013). Pengujian hipotesis Uji Hausman. 
H0 : model random effect  
H1 :  model fixed effect  
Jika nilai probability chi-square < α (dengan nilai α adalah 0,05),  maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang tepat adalah fixed effect 
sebaliknya, jika nilai probability chi-square > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
sehingga model yang tepat adalah random effect (Yamin, Rachma, Kurniawan, 
2011).   
3. Uji Lagrange Multiplier  
Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk menetukan model yang tepat antara 
model random effect atau common effect (Widarjono, 2013). Metode yang dapat 
digunakan adalah metode Bruesch-Pagan. Metode Bruesch-Pagan untuk uji 
siginifikan didasarkan pada nilai residual. Untuk Untuk mengetahui model mana 
yang tepat dapat dilihat melalui nilai probabilitas pada bagian Bruesch-Pagan. Jika 
nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,05 maka model yang 
tepat adalah model common effect. Sedangkan jika nilai probabilitas kurang dari 
0,05 maka model yang terpilih adalah random effect.  
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3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi yaitu: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi yang normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi secara normal atau 
mendekati normal (Totalia dan Hindrayani, 2013).  
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Jarque-Berra 
(JB test). Pengujian hipotesis normalitas: 
H0 : eror term terdistribusi normal  
H1 : eror term tidak terdistribusi normal  
Jika p-value < α (dengan nilai α adalah 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga data tidak terdistribusi dengan normal sebaliknya, jika p-value > α, maka 
H0 diterima dan H1 ditolak sehingga data dinyatakan berditribusi normal (Ajija, 
Sari, Setianto, dan Primanti, 2011).   
2. Uji Multikolineritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan 
sempurna antar variabel independen pada model regresi. Multikoliniearitas 
(kolinearitas ganda) adalah adanya hubungan linear sempurna diantara beberapa 
atau semua veriabel dependen dari model regresi ganda untuk mengetahi 
terjadinya korelasi linear yang tinggi diantara variabel-variabel dependen (Totalia 
dan Hindrayani, 2013). 
43 
 
Korelasi antara variabel bebas dapat dideteksi dengan Variance Inflasi 
Factor (VIF). Jika nilai VIF <10 berarti tidak terdapat gejala multikolineraitas, 
dan sebaliknya (Totalia dan Hindrayani, 2013).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model terjadi 
ketidaksamaan varians dari pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika varians dari 
residual pengamatan tersebut tetap maka disebut homokedastisitas, sedangkan jika 
berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ajija, Sari, Setianto, dan Primanti, 2011). 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Breusch-Pagan. Pengujian hipotesis heteroskedastisitas. 
H0 : tidak ada heteroskedastisitas  
H1 : ada heteroskedastisitas  
Jika p-value Obs*R-square < α (dengan nilai α adalah 0,05),  maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, sehingga data terjadi heteroskedastisitas sebaliknya, jika p-value 
Obs*R-square > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga data tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ajija, Sari, Setianto, dan Primanti, 2011).   
 
3.8.4. Regresi Data Panel  
Metode menganalisis regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis data panel dengan program software E-views. Data panel (pooled 
data) atau yang disebut juga data longitudinal merupakan gabungan antara data 
cross section dan data time series (Widarjono, 2013). Data cross section adalah 
data yang dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak individu sedangkan 
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data time series merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap 
suatu individu (Winarno, 2015).  
Estimasi model yang menggunakan data panel dapat dilakukan dengan tiga 
metode, yaitu metode kuadrat terkecil (pooled least square), metode efek tetap 
(fixed effect) dan metode efek random (random effect) (Widarjono, 2013). 
Penelitian ini menggunakan data panel dengan Cross Section 72 perusahaan 
sektor keuangan  dan time series tahun 2015-2018. 
Adapun model regresi data panel adalah sebagai berikut (Yamin, Rachma, 
Kurniawan, 2011) 
P = β0+ β1EPS + β2BV + β3UDK + β4DKI + β5KA + β6RDK + β7UP + v 
Dimana v = e + μ 
Keterangan: 
P = Harga Saham pada tanggal 31 Maret setelah tahun t 
EPS = Earning Per Share akhir tahun t 
BV = Book Value akhir tahun t 
UDK = Ukuran Dewan Komisaris 
DKI = Ukuran Dewan Komisaris Independen 
KA = Ukuran Komite Audit 
RDK = Rapat Dewan Komisaris 
UP = Ukuran Perusahaan 
β1-7 = Konstanta  Dari Variabel Independen 
e = residual menyeluruh  
μ  = residual individu 
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3.8.5. Uji Ketepatan Model  
1. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik 
dalam analisis regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan 
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel 
dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model 
(Totalia dan Hindrayani, 2013). 
Nilai koefisien R
2
 mempunyai interval nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤1). 
Semakin besar R
2
 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 
dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 
dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Totalia dan Hindrayani, 2013). 
 
2. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua varaibel 
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Totalia dan Hindrayani, 2013). Cara 
untuk mengetahuinya yaitu dengan melihat nilia probabilitas F statistik atau 
prob(F-statistik) pada model yang terpilih. Jika nilai prob(F-statistik) > α (0,05) 
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maka secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Sebaliknya jika nilai Jika nilai prob(F-statistik) < α maka 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Totalia dan Hindrayani, 2013). 
 
3.8.1. Uji Hipotesis   
1. Uji t  
Uji t menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel independen  
terhadap varabel dependen. Untuk melakukan uji t dapat dilakukan dengan 
membandingkan p-value dengan α (0,05). Jika p-value < α maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, p-value > α 
maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Totalia 
dan Hindrayani, 2013).  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Data pada peneltian ini menggunakan data panel. Data panel merupakan 
gabungan antara data time series dengan data cross section. Data time series 
dalam penelitian ini adalah tahun 2015 hingga tahun 2018, yaitu selama 4 tahun. 
Sedangkan data cross section dalam penelitian ini adalah data 72 perusahaan 
sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2018.  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs www.idx.co.id, dunia 
investasi, yahoo finance, dan situs laman perusahaan terkait. Sampel penelitian 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 72 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2015-2018. 
Dalam penelitian ini beberapa variabel terlebih dahulu dilakukan 
tranformasi logaritma (LOG) untuk menghindari terjadinya ketidak lolosan uji 
asumsi klasik. Variabel yang di tranformasi logaritma (LOG) terlebih dahulu 
adalah Harga Saham, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Rapat 
Dewan Komisaris, Dan Ukuran Perusahaan. Model yang terpilih dalam analisis 
data panel adalah model Fixed effect. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji 
autokorelasi karena autokorelasi digunakan pada data time series murni, 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan 
gabungan antara time series dan cross section (Arifieanto dan Doddy, 2012). 
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Penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan tujuh variabel 
independen. Variabel dependen terebut adalah harga saham, sedangkan variabel 
independennya adalah earning per share, book value, ukuran dewan komisaris, 
dewan komisaris independen, komite audit, rapat dewan komisaris, dan ukuran 
perusahaan. proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
disajikan pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
88 
2.  Baru listing di BEI tahun 2016 dan 2017 (5) 
3. Tidak menyajikan semua data yang digunakan untuk 
penelitian  
(11) 
Jumlah perusahaan 72 
Periode pengamatan 4 tahun 
Jumlah sampel akhir 288 
Sumber : data diolah, 2020 
Dari 88 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, terdapat 2 perusahaan yang baru listing di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2016 dan 3 perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2017, selain itu terdapat 11 perusahaan yang tidak menyajikan semua data yang 
akan digunakan untuk penelitian. Perusahaan yang memenuhi kriteria purposive 
sampling sebanyak 72 perusahaan sehingga total sampel pada penelitian ini 
adalah 228 observasi penelitian. 
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4.2.     Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai jumlah sampel, nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.  
  Berikut merupakan tabel hasil analisis statistik deskriptif : 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
       
         
 P EPS BV UDK DKI KA RDK UP 
 Mean  0.432159  0.377245  3.180675  4.208333 -0.307590  0.526755  0.914914  1.492321 
 Median  0.429712  0.030179  0.428733  4.000000 -0.301030  0.477121  0.778151  1.492745 
 Maximum  0.644928  80.00000  246.8000  9.000000  0.000000  0.845098  1.778151  1.567719 
 Minimum  0.159534 -11.02466  0.001108  2.000000 -0.602060  0.301030  0.301030  0.901404 
 Std. Dev.  0.097776  4.762686  18.04466  1.770352  0.117954  0.086600  0.252216  0.046862 
 Skewness -0.047933  16.26126  10.52382  0.912902 -0.195047  1.477766  1.094746 -6.951039 
 Kurtosis  2.345988  273.2452  127.1848  3.056861  2.710074  4.563695  4.534250  88.87769 
 Jarque-Bera  5.243070  889082.3  190378.3  40.04154  2.834775  134.1637  85.77353  90818.95 
 Probability  0.072691  0.000000  0.000000  0.000000  0.242346  0.000000  0.000000  0.000000 
 Sum  124.4619  108.6467  916.0344  1212.000 -88.58588  151.7054  263.4953  429.7885 
 Sum Sq. Dev.  2.743739  6510.072  93450.01  899.5000  3.993100  2.152367  18.25692  0.630269 
 Observations  288  288  288  288  288  288  288  288 
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa: 
1. Variabel P atau harga saham memiliki nilai minimum sebesar 0,159534 yang 
dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk pada tahun 2015. Nilai 
maksimum variabel P adalah sebesar 0,644928  yang dimiliki oleh Bank 
Central Asia Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata variabel P adalah 
sebesar  0.432159 dan nilai standar deviasinya adalah sebesar  0.097776. 
Nilai  standar deviasi variabel P lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-
ratanya, hal ini menunjukkan bahwa variabel ini memiliki sebaran nilai yang 
hampir sama atau homogen. 
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2. Variabel EPS memiliki nilai minimum sebesar -11024,66 yang dimiliki oleh 
Bank Nusantara Parahyangan Tbk. Nilai maksimum variabel EPS adalah 
sebesar 80,00000 yang dimiliki oleh Bank Harda Internasional Tbk pada 
tahun 2015. Nilai rata-rata variabel EPS adalah sebesar 0,377245 dan nilai 
standar deviasinya adalah sebesar 4,762686. Nilai  standar deviasi variabel 
EPS lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel ini memiliki data yang berbeda antara data satu dengan yang 
lainnya. 
3. Variabel BV memiliki nilai minimum sebesar 0,001108 yang dimiliki oleh 
Bank JTrust Indonesia Tbk. Nilai maksimum variabel BV adalah sebesar 
246,8000 yang dimiliki oleh Bank Harda Internasional Tbk pada tahun 2017. 
Nilai rata-rata variabel BV adalah sebesar 3,180675 dan nilai standar 
deviasinya adalah sebesar 18,04466. Nilai  standar deviasi variabel BV lebih 
besar dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel ini memiliki data yang berbeda antara data satu dengan yang 
lainnya. 
4. Variabel UDK memiliki nilai minimum sebesar 2,000000 Nilai maksimum 
sebesar 9,000000 dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Nilai 
rata-rata variabel UDK sebesar 4,208333, dan nilai standar deviasi sebesar 
1,770352. Nilai  standar deviasi variabel UDK lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa variabel ini memiliki 
sebaran nilai yang hampir sama atau homogen. 
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5. Variabel DKI memiliki nilai minimum sebesar -0,602060. Perusahaan yang 
memiliki nilai DKI terkecil adalah Sinarmas Multiartha Tbk pada tahun 2015 
dan Equity Development Invesment Tbk pada tahun 2016. Nilai Maksimum 
variabel DKI adalah sebesar 0,000000 yang dimiliki oleh Bank Maspion 
Indonesia Tbk pada tahun 2016 dan 2017. Nilai rata-rata variabel DKI 
adalah sebesar -0,307590 dan standar deviasinya sebesar  0,117954. Nilai  
standar deviasi variabel DKI lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-
ratanya, hal ini menunjukkan bahwa variabel ini memiliki data yang berbeda 
antara data satu dengan yang lainnya. 
6.  Variabel KA memiliki nilai minimum sebesar  0,301030 yang terdapat pada 
mayoritas perusahaan yang menjadi sampel. Nilai maksimum variabel KA 
adalah sebesar 0,845098 yang dimiliki oleh Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk pada tahun 2016. Nilai rata-rata variabel KA adalah sebesar 
0,526755 dan standar deviasi sebesar 0,086600. Nilai  standar deviasi 
variabel KA lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki sebaran nilai yang hampir sama 
atau homogen. 
7. Variabel RDK memiliki nilai minimum sebesar 0,301030 yang dimiliki oleh 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk pada tahun 2016. Nilai maksimum 
variabel RDK sebesar 1,778151 yang dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk 
pada tahun 2015. Nilai rata-rata variabel RDK adalah sebesar  0,914914 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,252216. Nilai  standar deviasi variabel RDK 
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lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel ini memiliki sebaran nilai yang hampir sama atau homogen.  
8. Variabel UP memiliki nilai minimum sebesar 0,901404 yang dimiliki oleh 
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk pada tahun 2016. Nilai maksimum 
variabel UP  adalah sebesar 1,567719 yang dimiliki oleh Bank Mandiri 
(Persero) Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata variabel UP  adalah sebesar 
1,492321 dan standar deviasinya sebesar 0,046862. Nilai  standar deviasi 
variabel UP lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki sebaran nilai yang hampir sama 
atau homogen. 
 
4.2.2. Hasil Pemilihan Model 
Pemilihan model dilakukan untuk memilih model yang tepat dari ketiga 
model yang ada yaitu commond effect, fixed effect, random effect, untuk 
selanjutnya dilakukan regresi data panel.  
1. Hasil Uji Chow  
Uji chow dilakukan untuk menetukan model yang tepat, antara model 
commond effect atau fixed effect. Dengan melihat p-value cross-section pada uji 
chow (Widarjono, 2013). Hasil uji chow adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
 Hasil Uji Chow  
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 26.763302 (71,209) 0.0000 
Cross-section Chi-square 665.777413 71 0.0000 
     
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: P   
Method: Panel Least Squares   
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.393066 0.180029 2.183342 0.0298 
EPS 0.003297 0.001747 1.886848 0.0602 
BV -0.000314 0.000458 -0.684811 0.4940 
UDK 0.015549 0.003683 4.222383 0.0000 
DKI -0.055880 0.048072 -1.162421 0.2461 
KA -0.091333 0.072435 -1.260908 0.2084 
RDK 0.087062 0.025168 3.459294 0.0006 
UP -0.050471 0.121401 -0.415740 0.6779 
R-squared 0.175927     Mean dependent var 0.432159 
Adjusted R-squared 0.155325     S.D. dependent var 0.097776 
S.E. of regression 0.089862     Akaike info criterion -1.953703 
Sum squared resid 2.261041     Schwarz criterion -1.851954 
Log likelihood 289.3332     Hannan-Quinn criter. -1.912928 
F-statistic 8.539399     Durbin-Watson stat 0.248470 
Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji chow dapat dilihat bahwa p-value cross-section 
sebesar 0,0000 sehingga, p-value cross-section < α, dengan nilai α sebesar 0,05 
(0,0000< 0,05). Jadi p-value cross-section < α maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga model yang tepat adalah fixed effect (Yamin, Rachma, Kurniawan, 
2011). 
2. Uji Hausman 
Uji hausman dilakukan untuk menetukan model yang tepat antara model 
fixed effect atau random effect dengan melihat nilai probability chi-square pada 
uji hausman (Widarjono, 2013). Hasil uji hausman adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Test cross-section random effects  
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 17.868189 7 0.0126 
Cross-section random effects test comparisons: 
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
EPS 0.001207 0.001426 0.000000 0.4445 
BV -0.000317 -0.000320 0.000000 0.9701 
UDK -0.000862 0.003464 0.000002 0.0018 
DKI 0.034438 0.026163 0.000050 0.2426 
KA -0.011120 0.001631 0.000198 0.3652 
RDK 0.002170 0.023970 0.000066 0.0071 
UP -0.032245 -0.014717 0.000188 0.2006 
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: P   
Method: Panel Least Squares   
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.498921 0.101791 4.901428 0.0000 
EPS 0.001207 0.001049 1.150526 0.2512 
BV -0.000317 0.000316 -1.002555 0.3172 
UDK -0.000862 0.003132 -0.275099 0.7835 
DKI 0.034438 0.028466 1.209788 0.2277 
KA -0.011120 0.045106 -0.246530 0.8055 
RDK 0.002170 0.019881 0.109153 0.9132 
UP -0.032245 0.061563 -0.523774 0.6010 
 Effects Specification   
Cross-section fixed (dummy variables)  
R-squared 0.918343     Mean dependent var 0.432159 
Adjusted R-squared 0.887868     S.D. dependent var 0.097776 
S.E. of regression 0.032741     Akaike info criterion -3.772374 
Sum squared resid 0.224046     Schwarz criterion -2.767604 
Log likelihood 622.2219     Hannan-Quinn criter. -3.369723 
F-statistic 30.13431     Durbin-Watson stat 1.796406 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji hausman dapat dilihat bahwa nilai probability chi-
square sebesar 0,0126 sehingga nilai probability chi-square < α, dengan nilai α 
sebesar 0,05 (0,0126 < 0,05). Nilai probability chi-square > α maka model yang 
tepat adalah fixed effect (Yamin, Rachma, Kurniawan, 2011). 
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3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji lagrange multiplier dilakukan untuk menetukan model yang tepat antara 
model random effect atau common effect. Pada Uji Lagrange Multiplier metode 
yang dipilih adalah metode Breusch-Pagan Dengan melihat nilai probabilitas 
pada uji Breusch-Pagan (Widarjono, 2013). Hasil uji lagrange multiplier: 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects 
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives 
 Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
Breusch-Pagan  290.2372  0.742992  290.9802 
 (0.0000) (0.3887) (0.0000) 
Honda  17.03635 -0.861970  11.43701 
 (0.0000) (0.8056) (0.0000) 
King-Wu  17.03635 -0.861970  2.585898 
 (0.0000) (0.8056) (0.0049) 
Standardized Honda  17.69101 -0.576997  6.725506 
 (0.0000) (0.7180) (0.0000) 
Standardized King-Wu  17.69101 -0.576997  0.261380 
 (0.0000) (0.7180) (0.3969) 
Gourieroux, et al.* -- --  290.2372 
   (0.0000) 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier dapat dilihat bahwa nilai 
probability breusch-pagan sebesar 0,0000 sehingga nilai probability < α, dengan 
nilai α sebesar 0,05 (0,0000 < 0,05). Jadi nilai probability < α sehingga model 
yang tepat adalah random effect (Yamin, Rachma, Kurniawan, 2011).   
Setelah dilakukan uji chow hasil yang diperoleh bahwa model yang tepat 
adalah fixed effect. Selanjutnya dilakukan uji hausman hasil yang diperoleh 
bahwa model yang tepat adalah fixed effect. Dan  hasil uji lagrange multiplier 
diperoleh bahwa model yang tepat adalah random effect. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model yang tepat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
fixed effect.  
 
4.2.3. Pengujian Asumsi Klasik 
Berikut merupakan hasil pengujian asumsi klasik dari model fixed effect : 
1. Uji Normalitas 
Salah satu cara melihat normalitas adalah melalui grafik dengan melihat 
nilai probabilitasnya atau p-value. Berikut hasil uji normalitas: 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas 
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Series: Residuals
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Observations 288
Mean      -1.22e-16
Median   0.002823
Maximum  0.175851
Minimum -0.253942
Std. Dev.   0.088759
Skewness  -0.155335
Kurtosis   2.462610
Jarque-Bera  4.623644
Probability  0.099081
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan gambar diatas p-value pada uji Jarque-Bera adalah sebesar 
0,099081, sehingga p-value > α, dengan nilai α sebesar 0,05 (0,099081> 0,05). 
Jadi p-value > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga data dinyatakan 
berditribusi normal (Ajija, Sari, Setianto, dan Primanti, 2011). 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui korelasi antara variabel 
bebas dalam suatu model regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya 
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tidak terjadi korelasi antara variabel bebasnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflasi Factor (VIF). Jika 
VIF <10 berarti tidak terdapat gejala multikolineraitas (Totalia dan Hindrayani, 
2013). Berikut merupakan hasil pengujian multikolinearitas: 
Tabel 4.6 
Uji Multikolinearitas 
    
 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
C  0.032411  1155.923  NA 
EPS  3.05E-06  2.476455  2.460961 
BV  2.10E-07  2.507951  2.432122 
UDK  1.36E-05  10.07611  1.510577 
DKI  0.002311  8.940499  1.142731 
KA  0.005247  53.32049  1.398487 
RDK  0.000633  20.34185  1.432059 
UP  0.014738  1171.752  1.150318 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa VIF kurang dari 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas tidak memiliki masalah 
multikolinearitas.  
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model 
terjadi ketidaksamaan varians dari pengamatan satu ke pengamatan lain. Metode 
yang digunakan adalah uji Breusch-Pagan dengan melihat p-value Obs*R-
square dan nilai  α (0,05) (Ajija, Sari, Setianto, dan Primanti, 2011). Hasil uji 
heteroskedastisitas Breusch-Pagan: 
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Tabel 4.7 
Uji Heterokesdatisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
F-statistic 1.359920     Prob. F(7,280) 0.2223 
Obs*R-squared 9.469479     Prob. Chi-Square(7) 0.2207 
Scaled explained SS 6.545695     Prob. Chi-Square(7) 0.4777 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil diatas diperoleh p-value Obs*R-square sebesar 0,2207 
sehingga p-value Obs*R-square > α, dengan nilai α sebesar 0,05 (0,2207 > 0,05). 
Jadi p-value Obs*R-square > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga data 
tidak terjadi heterokedastisitas (Ajija, Sari, Setianto, dan Primanti, 2011). 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Berikut merupakan hasil uji mengenai ketergantungan variabel bebas 
yaitu EPS (Earning Per Share), BV (Book Value), UDK (Ukuran Dewan 
Komisaris), DKI (Dewan Komisaris Independen), KA (Komite Audit), KD 
(Rapat Dewan Komisaris), dan UP (Ukuran Perusahaan) terhadap variabel 
terikat yaitu P (Harga Saham) dengan menggunakan model fixed effect: 
  
59 
 
Tabel 4.8 
Hasil Regresi Data Panel Dengan Model Fixed Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.437995 0.003923 111.6454 0.0000 
EPS 0.001314 0.000341 3.854503 0.0002 
BV -0.000346 8.94E-05 -3.866665 0.0001 
UDK -0.000502 0.000364 -1.380105 0.1690 
DKI 0.028546 0.006275 4.549544 0.0000 
KA 0.003701 0.010369 0.356965 0.7215 
RDK 0.008780 0.002139 4.104768 0.0001 
UP -0.002895 0.002298 -1.259615 0.2092 
 Effects Specification   
Cross-section fixed (dummy variables)  
 Weighted Statistics   
R-squared 0.982417     Mean dependent var 0.910951 
Adjusted R-squared 0.975855     S.D. dependent var 0.705088 
S.E. of regression 0.032436     Sum squared resid 0.219892 
F-statistic 149.7091     Durbin-Watson stat 1.859138 
Prob(F-statistic) 0.000000    
 Unweighted Statistics   
R-squared 0.918168     Mean dependent var 0.432159 
Sum squared resid 0.224525     Durbin-Watson stat 1.794168 
     
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang 
terbentuk adalah:  
P = 0.437995 + 0.001314(EPS) - 0.000346(BV) - 0.000502(UDK) + 
0.028546(DKI) + 0.003701(KA) + 0.008780(RDK) - 0.002895(UP) 
 Hasil persamaan regresi linear tersebut dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut:  
1. Nilai konstantan sebesar 0.437995 bernilai positif menunjukkan bahwa jika 
nilai variabel earning per share, book value, ukuran dewan komisaris, dewan 
komisaris independen, komite audit, rapat dewan komisaris, dan ukuran 
perusahaan dianggap tidak ada, maka ada kecenderungan bahwa harga 
saham mengalami kenaikan sebesar 0.437995. 
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2. Koefisien regresi earning per share sebesar 0.001314 berarah positif artinya 
apabila earning per share mengalami peningkatan 1, maka harga saham akan 
meningkat sebesar 0.001314 dengan asumsi variabel bebas yang lain nilainya 
tetap. 
3. Koefisien regresi book value sebesar -0.000346 berarah negatif artinya 
apabila book value mengalami penurunan 1, maka harga saham akan 
menurun sebesar 0.000346 dengan asumsi variabel bebas yang lain nilainya 
tetap. 
4. Koefisien regresi ukuran dewan komisaris sebesar -0.000502 berarah negatif 
artinya apabila ukuran dewan komisaris mengalami penurunan 1, maka 
harga saham akan menurun sebesar 0.000502 dengan asumsi variabel bebas 
yang lain nilainya tetap. 
5. Koefisien regresi dewan komisaris independen sebesar 0.028546 berarah 
positif artinya apabila dewan komisaris independen mengalami peningkatan 
1, maka harga saham akan meningkat sebesar 0.028546 dengan asumsi 
variabel bebas yang lain nilainya tetap. 
6. Koefisien regresi komite audit sebesar 0.003701 berarah positif artinya 
apabila komite audit mengalami peningkatan 1, maka harga saham akan 
meningkat sebesar 0.003701 dengan asumsi variabel bebas yang lain nilainya 
tetap. 
7. Koefisien regresi rapat dewan komisaris sebesar 0.008780 berarah positif 
artinya apabila rapat dewan komisaris mengalami peningkatan 1, maka harga 
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saham akan meningkat sebesar 0.008780 dengan asumsi variabel bebas yang 
lain nilainya tetap. 
8. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0.002895 berarah negatif 
artinya apabila ukuran perusahaan mengalami penurunan 1, maka harga 
saham akan menurun sebesar 0.002895 dengan asumsi variabel bebas yang 
lain nilainya tetap. 
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan 
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan 
variabel dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di 
luar model. Nilai koefisien R
2
 mempunyai interval nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤1). 
Semakin besar R
2
 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen (Totalia dan 
Hindrayani, 2013).  
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.8. Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R 
Square (R
2
) sebesar 0.975855 atau 97,5855% artinya variasi variabel EPS, BV, 
UDK, DKI, KA, KD, dan UP mampu menjelaskan sebesar 97,5855% variasi 
variable P dan 2,4145% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini.  
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2. Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Totalia dan Hindrayani, 2013). Cara untuk 
mengetahuinya yaitu dengan melihat nilia probabilitas F statistik.  
Dari hasil regresi dengan model fixed effect pada tabel 4.8 di peroleh nilai 
probabilitas F statistik sebesar 0.000000 sehingga nilai signifikansi kurang dari 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel EPS, LOG(BV), DK, DKI, KA, KD, 
dan LOG(UP) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel LOG(Y) 
 
4.2.6. Uji Hipoteis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk melakukan uji t dapat dilakukan 
dengan membandingkan p-value dengan α (0,05). 
Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa: 
1. Pengaruh variabel earning per share pada tabel 4.8 diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0.0002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
EPS  berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
2. Pengaruh variabel book value pada tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0.0001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel book 
value berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
3. Pengaruh variabel ukuran dewan komisaris pada tabel diatas diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0.1690  > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
relevansi nilai informasi akuntansi. 
4. Pengaruh variabel dewan komisaris independen pada tabel diatas diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 
relevansi nilai informasi akuntansi. 
5. Pengaruh variabel komite audit pada tabel diatas diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0.7215 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite 
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. 
6. Pengaruh variabel rapat dewan komisaris pada tabel diatas diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0.0001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap relevansi 
nilai informasi akuntansi. 
7. Pengaruh variabel ukuran perusahaan pada tabel diatas diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0.2092 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi 
nilai informasi akuntansi. 
 
4.3. Pembahasan Hasil 
Penelitian ini membuktikan teori Ohlson bahwa Earning per Share 
(EPS) dan Book Value (BV) mampu mempengaruhi harga saham. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil uji t earning per share (EPS) sebesar 0.0002 < 0,05, serta 
hasil uji t book value (BV) sebesar 0.0001 < 0,05. 
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  Earning per share dan book value mempunyai relevansi nilai informasi 
akuntansi dan merupakan variabel penjelas yang penting bagi perkembangan 
harga saham, sehingga penggabungan earning per share dan book value ke 
dalam suatu model penilaian akan memberikan informasi yang penting bagi para 
investor (Syagata dan Daljono, 2014). 
Harga saham dan laba secara statistik memiliki hubungan yang positif. 
Dengan demikian apabila perusahaan mengalami kenaikan harga saham, maka 
dapat diprediksi perusahaan akan mengalamai kenaikan laba dimasa depan (Sari, 
Handajani, dan Saiful, 2016),. Selain itu, laba merupakan penentu seberapa besar 
dividen akan dibagikan ke pemegang saham, apabila ada kenaikan terhadap laba, 
maka tingkat dividen akan bertambah. Dengan demikian, berkurang atau 
bertambahnya ekuitas pemegang saham tergantung dengan keputusan investor 
menarik atau menambah investasinya diperusahaan tersebut (Ohlson, 1995). 
 
4.4.1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan 
komisaris terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada uji t diperoleh nilai 
p-value signifikansi sebesar 0.1690  > 0,05 dan hasil koefisien regresi ukuran 
dewan komisaris sebesar -0.000502 berarah negatif. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama ditolak, yang berarti bahwa ukuran dewan komisaris 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi.  
Semakin tinggi jumlah dewan komisaris pada suatu perusahaan, maka 
semakin menurunkan kinerja perusahaan dan membuat laporan keuangan tidak 
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relevan. Semakin tinggi jumlah dewan komisaris pada suatu perusahaan maka 
akan semakin memperlambat proses pengambilan keputusan, hal ini dikarenakan 
terlalu banyak pemikiran yang harus dipertimbangkan pula (Widyatama dan 
Hatane, 2017). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fiador (2013) bahwa 
tidak terdapat hubungan positif antara ukuran dewan komisaris dengan relevansi 
nilai Informasi akuntansi.  Namun tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Habib dan Azim (2008) dan Almari (2017) yang menemukan 
pengaruh signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan relevansi nilai 
informasi akuntansi. 
 
4.4.2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris 
independen terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada uji t diperoleh nilai 
p-value signifikansi sebesar 0.0000 < 0,05 dan hasil koefisien regresi dewan 
komisaris independen sebesar 0.028546 berarah positif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima, yang berarti bahwa dewan 
komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat relevansi 
nilai informasi akuntansi.  
Hal ini berarti dewan komisaris independen mampu menyeimbangkan 
kepentingan antara pemegang saham minoritas dan pemegang saham mayoritas. 
Dewan komisaris mampu memperhatikan dan peduli terhadap kepentingan 
semua pemegang saham, baik mayoritas maupun minoritas. Kepedulian dewan 
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komisaris independen ini akan mendorong pihak manajemen untuk 
mengungkapkan segala informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham, 
sehingga akan menambah tingkat relevansi dari nilai informasi perusahaan 
(Agusti dan Rahman, 2011). 
Semakin besar jumlah dewan komisaris independen, maka aktivitas 
pengendalian semakin baik. Aktivitas pengendalian yang baik dapat 
meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan, sehingga mampu 
memperbaiki tingkat relevansi nilai informasi perusahaan (Agusti dan Rahman, 
2011).  
 
4.4.3. Pengaruh Komite Audit terhadap Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komite audit terhadap 
relevansi nilai informasi akuntansi pada uji t diperoleh nilai p-value signifikansi 
sebesar 0.7215 > 0,05 dan hasil koefisien regresi komite audit sebesar 0.028546 
berarah positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak, yang 
berarti bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Latridis (2013). 
Semakin banyak anggota komite audit yang dimiliki perusahaan akan 
membuat tingkat relevansi nilai informasi akuntansi semakin turun. Dari sini 
dapat diliht bahwa komite audit belum menjalankan tugasnya secara efektif. Hal 
ini bisa disebabkan karena ketika jumlah anggota audit semakin banyak, maka 
pengawasan dan pengendalian komite audit harus semakin banyak 
mempertimbangkan pandangan yang berbeda (Sujana, Yasa, dan Badera, 2017). 
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Ketika pengawasan dan pengendalian laporan keuangan tidak dilakukan 
dengan efektif, maka akan menurunkan kualitas laporan keuangan yang 
dihasilkan perusahaan. Laporan keuangan yang tidak berkualitas ini akan 
menurunkan tingkat kepercayaan investor untuk berinvestasi sehingga tidak 
akan mempengaruhi pergerakan harga saham (Sujana, Yasa, dan Badera, 2017). 
Selain itu menurut Indrawati, dkk (2010) hal ini disebabkan tidak 
terpenuhinya karakteristik komite audit, seperti independensi dan aktivitas 
pengawasan yang merela lakukan. Disamping itu keberadaan komite audit hanya 
sebatas regulasi atau formalitas tanpa dimaksudkan untuk menciptakan good 
corporate dalam perusahaan sehingga peran komite audit belum signifikan 
terhadap pengawasan perusahaan. 
 
4.4.4. Pengaruh Rapat Dewan Komisaris terhadap Relevansi Nilai 
Informasi Akuntansi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel rapat dewan komisaris 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada uji t diperoleh nilai p-value 
signifikansi sebesar 0.0001 < 0,05 dan hasil koefisien regresi kegiatan dewan 
sebesar 0.008780 berarah positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
keempat diterima, yang berarti bahwa rapat dewan komisaris selama setahun  
berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tshipa et al. (2018). 
Semakin banyak jumlah rapat yang dilakukan dewan komisaris dalam 
jangka waktu satu tahun akan semakin memperbaiki tingkat relevansi nilai 
informasi akuntansi. Semakin sering dewan komisaris melakukan rapat, maka 
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semakin banyak informasi yang diterima dewan komisaris untuk mengevaluasi 
dan mengawasi sistem manajemen perusahaan. Selain itu karena seringnya 
dewan komisaris melakukan rapat, maka ia akan mampu mendeteksi 
penyimpangan yang dilakukan oleh manajemen, dan hal ini dapat menaikkan 
tingkat relevansi informasi akuntansi (Narolita dan Krisnadewi, 2016).  
 
4.4.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi pada uji t dipero leh nilai p-value 
signifikansi sebesar 0.2092 > 0,05 dan hasil koefisien regresi ukuran perusahaan 
sebesar -0.002895 berarah negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kelima ditolak, yang berarti bahwa ukuran perusahaan yang diukur 
menggunakan total aset perusahaan tidak mempengaruhi tingkat relevansi nilai 
informasi akuntansi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Faradilla, Shodiq, dan Junaidi (2017). 
Semakin banyak tingkat aset yang dimiliki perusahaan tidak akan 
mempengaruhi tingkat relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini karena total 
aset perusahaan bukan merupakan tolak ukur yang utama yang dapat menarik 
investor untuk menanamkan modalnya. Karena bisa jadi perusahaan yang 
memiliki total aset yang lebih besar memiliki hutang yang besar pula untuk 
mendanai kegiatan operasional perusahaannya, sehingga investor akan takut 
terhadap resiko pembayaran hutang masa depan (Sari, Handajani, dan Saiful 
2016). 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan tentang pengaruh ukuran dewan 
komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, rapat dewan komisaris, dan 
ukuran perusahaan pada perusahaan keuangan yang terdafar di BEI tahun 2015-
2018 maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi 
nilai informasi akuntansi perusahaan keuangan yang terdafar di BEI tahun 
2015-2018. 
2. Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat 
relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan keuangan yang terdafar di BEI 
tahun 2015-2018. 
3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi akuntansi 
perusahaan keuangan yang terdafar di BEI tahun 2015-2018. 
4. Rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi perusahaan keuangan yang terdafar di BEI tahun 2015-
2018. 
5. Ukuran perusahaan yang dicerminan oleh total aset perusahaan tidak 
berpengaruh positif terhadap tingkat relevansi nilai informasi akuntansi 
perusahaan keuangan yang terdafar di BEI tahun 2015-2018. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih ada beberapa 
keterbatasan antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan keuangan sebagai sampel. 
2. Periode pengamatan hanya terbatas dari tahun 2015-2018. 
3. Karakteristik perusahaan yang digunakan penelitian hanya ukuran 
perusahaan. Dan indikator tata kelola perusahaan yang digunakan hanya 
sebatas ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, 
dan kegiatan dewan. 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak menggunakan perusahaan keuangan 
sebagai sampel melainkan menggunakan industri lain atau industri yang lebih 
beragam. Bahkan pemilihan sampel tidak hanya lingkup nasional, misalnya 
dalam lingkup asia tenggara. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan lebih banyak periode 
pengamatan untuk menghasilkan pengamatan yang lebih akurat. 
3. Penelitian selanjunya diharapkan tidak hanya menggunakan ukuran 
perusahaan untuk mencerminkan karakteristik perusahaan. Dapat 
menambahkan dengan variabel pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan 
lain sebagainya. Selain itu, juga diharapkan menambah proksi tambahan 
untuk tata kelola perusahaan.  
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LAMPIRAN 1 
Daftar Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018. 
No Kode Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 
2 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 
3 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
4 AGRS Bank Agris Tbk. 
5 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 
6 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 
7 APIC Pacific Strategic Financial Tbk. 
8 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk. 
9 ASBI Asuransi Bintang Tbk. 
10 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 
11 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 
12 ASMI Asuransi Kresna Mitra Tbk. 
13 ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 
14 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 
15 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 
16 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
17 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 
18 BBKP Bank Bukopin Tbk. 
19 BBLD Buana Finance Tbk. 
20 BBMD Baank Mestika Dharma Tbk. 
21 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
22 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk. 
23 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. 
24 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk. 
25 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 
26 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk. 
27 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 
28 BEKS BPD Banten Tbk. 
29 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 
30 BGTG Bank Ganesha Tbk. 
31 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 
32 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 
33 BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 
34 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 
35 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 
36 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk. 
37 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 
38 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 
39 BNII Bank Maaybank Indonesia Tbk. 
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40 BNLI Bank Permata Tbk. 
41 BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. 
42 BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 
43 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 
44 BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 
45 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
46 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk. 
47 CASA Capital Finance Indonesia Tbk. 
48 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 
49 DEFI  Danasupra Erapacific Tbk. 
50 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk. 
51 FINN First Indo American Leasing Tbk. 
52 GSMF Equity Development Invesment Tbk. 
53 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 
54 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 
55 IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 
56 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 
57 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 
58 JMAS Asuransi Jiwa Syariah Mitra Abadi Tbk. 
59 KREN  Kresna Graha Investama Tbk. 
60 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 
61 LPPS Lippo Securities Tbk. 
62 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 
63 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 
64 MEGA Bank Mega Tbk. 
65 MFIN Mandala Multifinance Tbk. 
66 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 
67 MTFN Capitalinc Invesment Tbk. 
68 MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 
69 NISP Bank OCBN NISP Tbk. 
70 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 
71 PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 
72 PANS Panin Sekuritas Tbk. 
73 PEGE Panca Global Kapital Tbk. 
74 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 
75 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
76 PNIN Paninvest Tbk. 
77 PNLF Panin Financial Tbk. 
78 RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 
79 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
80 SMMA Sinar Mas Multi Artha Tbk. 
81 TIFA Tifa Finance Tbk. 
82 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 
83 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 
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84 VICO Victoria Investama Tbk. 
85 VINS Victoria Insurance Tbk. 
86 VRNA Verena Multifinance Tbk. 
87 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 
88 YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 
Sumber : www.idx.co.id 
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LAMPIRAN 2 
Daftar Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesi Periode 2015-2018 Yang Digunakan Sebagai Sampel Penelitian. 
No Kode Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 
2 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 
3 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
4 AGRS Bank Agris Tbk. 
5 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 
6 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 
7 APIC Pacific Strategic Financial Tbk. 
8 ASBI Asuransi Bintang Tbk. 
9 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 
10 ASMI Asuransi Kresna Mitra Tbk. 
11 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 
12 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 
13 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
14 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 
15 BBKP Bank Bukopin Tbk. 
16 BBLD Buana Finance Tbk. 
17 BBMD Baank Mestika Dharma Tbk. 
18 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 
19 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk. 
20 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. 
21 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk. 
22 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 
23 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk. 
24 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 
25 BEKS BPD Banten Tbk. 
26 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 
27 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 
28 BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 
29 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 
30 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk. 
31 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 
32 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 
33 BNII Bank Maaybank Indonesia Tbk. 
34 BNLI Bank Permata Tbk. 
35 BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. 
36 BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 
37 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 
38 BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 
39 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
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40 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk. 
41 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 
42 DEFI  Danasupra Erapacific Tbk. 
43 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk. 
44 GSMF Equity Development Invesment Tbk. 
45 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 
46 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk. 
47 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 
48 KREN  Kresna Graha Investama Tbk. 
49 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 
50 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 
51 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 
52 MEGA Bank Mega Tbk. 
53 MFIN Mandala Multifinance Tbk. 
54 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 
55 NISP Bank OCBN NISP Tbk. 
56 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 
57 PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 
58 PANS Panin Sekuritas Tbk. 
59 PEGE Panca Global Kapital Tbk. 
60 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 
61 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
62 PNIN Paninvest Tbk. 
63 PNLF Panin Financial Tbk. 
64 RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 
65 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
66 SMMA Sinar Mas Multi Artha Tbk. 
67 TIFA Tifa Finance Tbk. 
68 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 
69 VICO Victoria Investama Tbk. 
70 VINS Victoria Insurance Tbk. 
71 VRNA Verena Multifinance Tbk. 
72 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Olah Data Harga Saham Perusahaan Keuangan Periode 2015-2018. 
No Kode 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
1 ABDA Rp        8.000 Rp     6.900 Rp      7.500 Rp    6.975 
2 ADMF Rp        3.235 Rp     6.875 Rp      8.900 Rp    9.100 
3 AGRO Rp              84 Rp         767 Rp          424 Rp        310 
4 AGRS Rp           948 Rp         100 Rp          515 Rp        238 
5 AHAP Rp              93 Rp         123 Rp            86 Rp          85 
6 AMAG Rp           323 Rp         488 Rp          364 Rp        326 
7 APIC Rp           249 Rp         366 Rp          510 Rp        540 
8 ASBI Rp           248 Rp         360 Rp          312 Rp        285 
9 ASDM Rp        1.200 Rp         940 Rp      1.015 Rp    1.165 
10 ASMI Rp           293 Rp         505 Rp          790 Rp        700 
11 BABP Rp           341 Rp           67 Rp            51 Rp          50 
12 BACA Rp           210 Rp         202 Rp          288 Rp        300 
13 BBCA Rp     13.300 Rp   16.550 Rp    23.300 Rp  26.000 
14 BBHI Rp           109 Rp           84 Rp          175 Rp        171 
15 BBKP Rp           595 Rp         625 Rp          580 Rp        272 
16 BBLD Rp        1.300 Rp         855 Rp          510 Rp        472 
17 BBMD Rp        1.555 Rp     1.550 Rp      1.400 Rp    1.380 
18 BBNI Rp        5.200 Rp     6.475 Rp      8.675 Rp    8.800 
19 BBRI Rp        2.285 Rp     2.595 Rp      3.600 Rp    3.660 
20 BBTN Rp        1.745 Rp     2.270 Rp      3.800 Rp    2.540 
21 BBYB Rp           197 Rp         450 Rp          364 Rp        284 
22 BCAP Rp           234 Rp         226 Rp          220 Rp        151 
23 BCIC Rp              79 Rp           50 Rp            50 Rp        450 
24 BDMN Rp        3.800 Rp     4.700 Rp      6.875 Rp    7.600 
25 BEKS Rp              28 Rp           53 Rp            50 Rp          50 
26 BFIN Rp           280 Rp         479 Rp          800 Rp        665 
27 BJBR Rp           965 Rp     2.020 Rp      2.060 Rp    2.050 
28 BJTM Rp           475 Rp         690 Rp          630 Rp        690 
29 BMAS Rp           470 Rp         438 Rp          320 Rp        368 
30 BMRI Rp        5.150 Rp     5.850 Rp      7.675 Rp    7.375 
31 BNBA Rp           181 Rp         236 Rp          262 Rp        278 
32 BNGA Rp           575 Rp     1.040 Rp      1.170 Rp        915 
33 BNII Rp           162 Rp         336 Rp          273 Rp        206 
34 BNLI Rp           588 Rp         648 Rp          585 Rp        620 
35 BPFI Rp           461 Rp         479 Rp          595 Rp        650 
36 BPII Rp        3.450 Rp     3.700 Rp      5.950 Rp    6.500 
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37 BSIM Rp           490 Rp         880 Rp          675 Rp        880 
38 BSWD Rp        2.890 Rp     2.340 Rp      1.750 Rp    1.750 
39 BTPN Rp        2.800 Rp     2.730 Rp      3.350 Rp    3.440 
40 BVIC Rp           110 Rp         113 Rp          228 Rp        190 
41 CFIN Rp           270 Rp         290 Rp          320 Rp        314 
42 DEFI Rp           140 Rp         665 Rp      1.260 Rp    1.820 
43 DNAR Rp           112 Rp         316 Rp          300 Rp        300 
44 GSMF Rp           100 Rp         112 Rp          133 Rp          94 
45 HDFA Rp           130 Rp         310 Rp          280 Rp        294 
46 IMJS Rp           267 Rp         300 Rp          498 Rp        266 
47 INPC Rp           231 Rp           90 Rp            90 Rp          62 
48 KREN Rp           409 Rp         404 Rp          675 Rp        655 
49 LPGI Rp        4.885 Rp     5.700 Rp      4.000 Rp    4.300 
50 MAYA Rp        1.287 Rp     2.329 Rp      3.699 Rp    7.025 
51 MCOR Rp           169 Rp         294 Rp          202 Rp        142 
52 MEGA Rp        2.800 Rp     3.000 Rp      3.600 Rp    4.900 
53 MFIN Rp           430 Rp         750 Rp          843 Rp        885 
54 MREI Rp        7.376 Rp     3.783 Rp      4.850 Rp    5.100 
55 NISP Rp           593 Rp         935 Rp          938 Rp        855 
56 NOBU Rp           498 Rp         890 Rp          910 Rp    1.016 
57 PADI Rp           233 Rp         444 Rp          560 Rp        815 
58 PANS Rp        3.550 Rp     4.000 Rp      1.800 Rp    1.450 
59 PEGE Rp           102 Rp           93 Rp          123 Rp        175 
60 PNBN Rp           700 Rp         905 Rp      1.070 Rp    1.145 
61 PNBS Rp           218 Rp         113 Rp            93 Rp          50 
62 PNIN Rp           489 Rp         735 Rp      1.210 Rp    1.050 
63 PNLF Rp           167 Rp         212 Rp          482 Rp    1.913 
64 RELI Rp           470 Rp         426 Rp          300 Rp        218 
65 SDRA Rp        1.146 Rp     1.003 Rp          820 Rp        860 
66 SMMA Rp        5.100 Rp     8.300 Rp      8.600 Rp    8.650 
67 TIFA Rp           144 Rp         145 Rp          188 Rp        158 
68 TRIM Rp              80 Rp           91 Rp          118 Rp        124 
69 VICO Rp           125 Rp         117 Rp          204 Rp        104 
70 VINS Rp              80 Rp           88 Rp          141 Rp        126 
71 VRNA Rp           129 Rp         116 Rp            94 Rp        116 
72 WOMF Rp              98 Rp         200 Rp          270 Rp        312 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Olahan Data Erning Per Share Perusahaan Keuangan Periode 2015-
2018. 
Tahun 2015 
No Kode Total Laba 
Lembar Saham Yang 
Beredar 
 EPS  
1 ABDA  Rp       268.564.704.000               620.806.680  433 
2 ADMF  Rp       664.836.000.000            1.000.000.000  665 
3 AGRO  Rp         80.492.000.000          11.479.715.698  7 
4 AGRS  Rp           3.905.000.000            5.232.739.042  1 
5 AHAP  Rp           8.140.000.000               840.000.000  10 
6 AMAG  Rp       193.750.000.000            5.001.552.516  39 
7 APIC  Rp         27.436.000.000            2.940.498.750  9 
8 ASBI  Rp         28.199.000.000               174.193.236  162 
9 ASDM  Rp         44.273.000.000               192.000.000  231 
10 ASMI  Rp           9.171.000.000            1.442.826.900  6 
11 BABP  Rp         68.070.000.000          19.129.563.072  4 
12 BACA  Rp         90.823.000.000            6.404.528.162  14 
13 BBCA  Rp  17.692.000.000.000          24.655.010.000  718 
14 BBHI  Rp (40.240.000.000.000)           3.650.000.000  -11025 
15 BBKP  Rp       410.000.000.000            9.086.620.432  45 
16 BBLD  Rp         75.527.000.000            1.645.000.000  46 
17 BBMD  Rp       240.772.000.000            4.090.090.000  59 
18 BBNI  Rp    9.141.000.000.000          18.648.656.458  490 
19 BBRI  Rp  25.411.000.000.000          24.669.162.000  1030 
20 BBTN  Rp    1.850.907.000.000          10.582.345.000  175 
21 BBYB  Rp         24.870.949.824            2.515.160.000  10 
22 BCAP  Rp        (38.336.000.000)         15.000.000.000  -3 
23 BCIC  Rp      (676.010.000.000)       901.212.450.717  -1 
24 BDMN  Rp    2.469.000.000.000            9.584.643.365  258 
25 BEKS  Rp      (331.159.000.000)         10.755.117.153  -31 
26 BFIN  Rp       650.000.000.000          15.659.000.000  42 
27 BJBR  Rp    1.380.965.000.000            9.696.291.166  142 
28 BJTM  Rp       884.503.000.000          36.000.000.000  25 
29 BMAS  Rp         40.190.000.000            3.851.000.000  10 
30 BMRI  Rp  21.152.398.000.000          23.333.333.333  907 
31 BNBA  Rp         89.548.000.000            2.286.900.000  39 
32 BNGA  Rp       856.135.000.000          25.131.606.843  34 
33 BNII  Rp    1.143.562.000.000          67.746.840.730  17 
34 BNLI  Rp       247.112.000.000          11.883.834.973  21 
35 BPFI  Rp         41.742.000.000            1.360.672.100  31 
36 BPII  Rp         58.800.000.000               514.010.900  114 
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37 BSIM  Rp       185.153.000.000          14.007.435.804  13 
38 BSWD  Rp        (44.668.000.000)           1.041.600.000  -43 
39 BTPN  Rp    1.752.609.000.000            5.840.287.257  300 
40 BVIC  Rp         78.085.000.000            7.139.167.280  11 
41 CFIN  Rp       286.350.000.000            3.984.520.457  72 
42 DEFI  Rp              622.235.000               676.000.000  1 
43 DNAR  Rp         14.019.000.000            2.250.000.000  6 
44 GSMF  Rp         92.900.000.000            5.226.336.198  18 
45 HDFA  Rp         39.854.000.000            2.329.668.917  17 
46 IMJS  Rp         82.000.000.000            4.325.000.000  19 
47 INPC  Rp         71.294.000.000          13.088.274.241  5 
48 KREN  Rp         56.205.000.000            3.641.694.020  15 
49 LPGI  Rp         77.660.000.000               150.000.000  518 
50 MAYA  Rp       625.325.000.000            4.261.374.585  147 
51 MCOR  Rp         67.378.000.000            6.536.286.535  10 
52 MEGA  Rp    1.053.000.000.000            6.964.000.000  151 
53 MFIN  Rp       246.654.000.000            1.325.000.000  186 
54 MREI  Rp       135.500.000.000               388.343.761  349 
55 NISP  Rp    1.500.835.000.000          11.472.648.486  131 
56 NOBU  Rp         16.206.000.000            4.311.330.000  4 
57 PADI  Rp           3.084.000.000            2.826.810.000  1 
58 PANS  Rp         64.380.000.000               714.580.000  90 
59 PEGE  Rp         23.133.000.000               708.354.264  33 
60 PNBN  Rp    1.568.000.000.000          24.087.650.000  65 
61 PNBS  Rp         53.578.000.000            9.872.717.000  5 
62 PNIN  Rp    1.268.496.000.000            4.068.323.920  312 
63 PNLF  Rp    1.047.840.000.000          32.022.073.293  33 
64 RELI  Rp          (7.763.000.000)           1.800.000.000  -4 
65 SDRA  Rp       438.725.000.000            5.211.339.040  84 
66 SMMA  Rp      (992.853.000.000)           6.367.664.717  -156 
67 TIFA  Rp         19.549.000.000            1.079.700.000  18 
68 TRIM  Rp         33.230.000.000            7.109.300.000  5 
69 VICO  Rp         62.104.000.000            9.150.094.680  7 
70 VINS  Rp         16.973.000.000            1.450.490.500  12 
71 VRNA  Rp           2.000.000.000            1.002.000.352  2 
72 WOMF  Rp         15.667.000.000            3.481.481.480  5 
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Tahun 2016 
No Kode Total Laba 
Lembar Saham Yang 
Beredar 
Eps 
1 ABDA  Rp       173.481.650.000               620.806.680  279 
2 ADMF  Rp    1.009.351.000.000            1.000.000.000  1009 
3 AGRO  Rp       103.003.000.000          15.325.711.820  7 
4 AGRS  Rp           3.389.000.000            5.256.174.644  1 
5 AHAP  Rp           8.197.000.000               840.000.000  10 
6 AMAG  Rp       130.310.000.000            5.001.552.516  26 
7 APIC  Rp           7.059.000.000          11.761.995.000  1 
8 ASBI  Rp         15.305.000.000               348.386.472  44 
9 ASDM  Rp         39.051.000.000               192.000.000  203 
10 ASMI  Rp         41.755.000.000            7.233.455.200  6 
11 BABP  Rp           9.846.000.000          20.581.465.247  0 
12 BACA  Rp         93.457.000.000            7.037.943.495  13 
13 BBCA  Rp  27.404.000.000.000          24.655.010.000  1111 
14 BBHI  Rp    5.625.000.000.000            3.650.000.000  1541 
15 BBKP  Rp    1.377.000.000.000            9.086.620.432  152 
16 BBLD  Rp         47.093.000.000            1.645.000.000  29 
17 BBMD  Rp       179.261.000.000            4.090.090.000  44 
18 BBNI  Rp  11.410.000.000.000          18.648.656.458  612 
19 BBRI  Rp  26.228.000.000.000          24.669.162.000  1063 
20 BBTN  Rp    2.618.905.000.000          10.590.000.000  247 
21 BBYB  Rp         67.987.148.832        420.001.469.000  0 
22 BCAP  Rp        (38.941.000.000)         15.000.000.000  -3 
23 BCIC  Rp      (718.722.000.000)       901.212.450.717  -1 
24 BDMN  Rp    2.793.000.000.000            9.584.643.365  291 
25 BEKS  Rp      (405.123.000.000)         64.109.430.357  -6 
26 BFIN  Rp       798.000.000.000          15.967.000.000  50 
27 BJBR  Rp    1.153.225.000.000            9.696.291.166  119 
28 BJTM  Rp    1.028.216.000.000          36.000.000.000  29 
29 BMAS  Rp         68.158.000.000            3.851.000.000  18 
30 BMRI  Rp  14.650.163.000.000          23.333.333.333  628 
31 BNBA  Rp         78.760.000.000            2.286.900.000  34 
32 BNGA  Rp    1.874.879.000.000          25.131.606.843  75 
33 BNII  Rp    1.967.276.000.000          67.746.840.730  29 
34 BNLI  Rp   (6.483.084.000.000)         22.339.930.055  -290 
35 BPFI  Rp         33.913.000.000            1.360.627.100  25 
36 BPII  Rp         68.500.000.000               514.010.900  133 
37 BSIM  Rp       370.651.000.000          15.053.073.256  25 
38 BSWD  Rp      (505.002.000.000)           1.041.600.000  -485 
39 BTPN  Rp    1.875.846.000.000            5.840.287.257  321 
40 BVIC  Rp       100.360.000.000            8.671.048.162  12 
41 CFIN  Rp       205.360.000.000            3.984.520.457  52 
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42 DEFI  Rp           8.844.481.000               676.000.000  13 
43 DNAR  Rp         13.082.000.000            2.250.000.000  6 
44 GSMF  Rp       102.300.000.000            7.454.723.337  14 
45 HDFA  Rp         26.630.210.000            2.329.668.917  11 
46 IMJS  Rp       139.000.000.000            4.325.000.000  32 
47 INPC  Rp         72.843.000.000          15.796.193.000  5 
48 KREN  Rp       165.060.000.000          18.208.470.100  9 
49 LPGI  Rp         83.160.000.000               150.000.000  554 
50 MAYA  Rp       820.191.000.000            4.870.142.382  168 
51 MCOR  Rp         22.178.000.000          16.631.460.751  1 
52 MEGA  Rp    1.158.000.000.000            6.964.000.000  166 
53 MFIN  Rp       255.284.000.000            1.325.000.000  193 
54 MREI  Rp       145.800.000.000               388.343.761  375 
55 NISP  Rp    1.789.900.000.000          11.472.648.486  156 
56 NOBU  Rp         30.312.000.000            4.437.912.300  7 
57 PADI  Rp          (9.634.000.000)         11.307.250.000  -1 
58 PANS  Rp       259.500.000.000               714.580.000  363 
59 PEGE  Rp         24.288.000.000               708.354.264  34 
60 PNBN  Rp    2.518.000.000.000          24.087.650.000  105 
61 PNBS  Rp         19.541.000.000            9.919.525.410  2 
62 PNIN  Rp    2.395.155.000.000            4.068.323.920  589 
63 PNLF  Rp    1.678.382.000.000          32.022.073.293  52 
64 RELI  Rp      (132.541.000.000)           1.800.000.000  -74 
65 SDRA  Rp       309.816.000.000            5.211.339.040  59 
66 SMMA  Rp    1.646.120.000.000            6.367.664.717  259 
67 TIFA  Rp         17.584.000.000            1.079.700.000  16 
68 TRIM  Rp         46.522.000.000            7.109.300.000  7 
69 VICO  Rp       528.639.000.000            9.150.094.680  58 
70 VINS  Rp           7.992.000.000            1.450.490.500  6 
71 VRNA  Rp           6.000.000.000            1.002.000.352  6 
72 WOMF  Rp         60.303.000.000            3.481.481.480  17 
 
 
Tahun 2017 
No Kode  Total Laba  
Lembar Saham  
Yang Beredar 
 EPS  
1 ABDA  Rp       160.882.141.000               620.806.680  259 
2 ADMF  Rp    1.409.150.000.000            1.000.000.000  1409 
3 AGRO  Rp       140.496.000.000          17.912.537.846  8 
4 AGRS  Rp          (8.319.000.000)           5.256.174.644  -2 
5 AHAP  Rp        (41.422.000.000)              840.000.000  -49 
6 AMAG  Rp       123.190.000.000            5.001.552.516  25 
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7 APIC  Rp       124.845.000.000          11.765.108.216  11 
8 ASBI  Rp         13.511.000.000               348.386.472  39 
9 ASDM  Rp         40.278.000.000               192.000.000  210 
10 ASMI  Rp         52.743.000.000            8.958.380.460  6 
11 BABP  Rp      (675.859.000.000)         21.261.473.347  -32 
12 BACA  Rp         86.140.000.000            7.039.500.962  12 
13 BBCA  Rp  24.076.000.000.000          24.655.010.000  977 
14 BBHI  Rp    8.651.000.000.000            4.015.000.000  2155 
15 BBKP  Rp       175.000.000.000            9.086.620.432  19 
16 BBLD  Rp         54.970.000.000            1.645.000.000  33 
17 BBMD  Rp       253.763.000.000            4.090.090.000  62 
18 BBNI  Rp  13.771.000.000.000          18.648.656.458  738 
19 BBRI  Rp    2.904.400.000.000        123.345.810.000  24 
20 BBTN  Rp    3.027.466.000.000          10.590.000.000  286 
21 BBYB  Rp         14.420.412.639            4.669.158.088  3 
22 BCAP  Rp      (737.629.000.000)         15.000.000.000  -49 
23 BCIC  Rp       121.534.000.000     1.001.212.450.177  0 
24 BDMN  Rp    3.828.000.000.000            9.584.643.365  399 
25 BEKS  Rp        (76.285.000.000)         64.109.430.357  -1 
26 BFIN  Rp    1.188.000.000.000          15.967.000.000  74 
27 BJBR  Rp    1.211.405.000.000            9.696.291.166  125 
28 BJTM  Rp    1.159.370.000.000          36.000.000.000  32 
29 BMAS  Rp         69.497.000.000            4.443.461.538  16 
30 BMRI  Rp  21.443.042.000.000          46.666.666.666  459 
31 BNBA  Rp         89.548.000.000            2.286.900.000  39 
32 BNGA  Rp    2.977.738.000.000          25.131.606.843  118 
33 BNII  Rp    1.860.845.000.000          67.746.840.730  27 
34 BNLI  Rp       748.433.000.000          28.042.739.205  27 
35 BPFI  Rp         48.979.000.000            1.582.589.100  31 
36 BPII  Rp         92.700.000.000               514.010.900  180 
37 BSIM  Rp       318.923.000.000          15.183.894.786  21 
38 BSWD  Rp      (127.085.000.000)           1.373.563.147  -93 
39 BTPN  Rp    1.421.940.000.000            5.840.287.257  243 
40 BVIC  Rp       136.091.000.000            8.671.048.162  16 
41 CFIN  Rp       236.280.000.000            3.984.520.457  59 
42 DEFI  Rp           8.693.647.000               676.000.000  13 
43 DNAR  Rp         10.081.000.000            2.250.000.000  4 
44 GSMF  Rp         86.600.000.000            7.454.723.337  12 
45 HDFA  Rp         17.858.109.000            2.329.668.917  8 
46 IMJS  Rp       193.000.000.000            5.017.000.000  38 
47 INPC  Rp         68.101.000.000          15.796.190.000  4 
48 KREN  Rp       296.006.000.000          18.208.470.100  16 
49 LPGI  Rp         91.870.000.000               150.000.000  612 
50 MAYA  Rp       675.405.000.000            5.411.269.314  125 
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51 MCOR  Rp         49.899.000.000          16.631.460.751  3 
52 MEGA  Rp    1.300.000.000.000            6.964.000.000  187 
53 MFIN  Rp       332.932.000.000            1.325.000.000  251 
54 MREI  Rp       161.100.000.000               517.719.681  311 
55 NISP  Rp    2.175.824.000.000          11.472.648.486  190 
56 NOBU  Rp         34.965.000.000            4.437.912.300  8 
57 PADI  Rp         50.718.000.000          11.307.250.000  4 
58 PANS  Rp       179.750.000.000               714.580.000  252 
59 PEGE  Rp         31.633.000.000               708.354.264  45 
60 PNBN  Rp    2.008.000.000.000          24.087.650.000  83 
61 PNBS  Rp      (968.861.000.000)           9.919.525.410  -98 
62 PNIN  Rp    1.863.488.000.000            4.068.323.920  458 
63 PNLF  Rp    1.609.463.000.000          32.022.073.293  50 
64 RELI  Rp        (94.608.000.000)           1.800.000.000  -53 
65 SDRA  Rp       438.725.000.000            5.211.339.040  84 
66 SMMA  Rp    1.838.457.000.000            6.367.664.717  289 
67 TIFA  Rp         22.980.000.000            1.079.700.000  21 
68 TRIM  Rp         54.200.000.000            7.109.300.000  8 
69 VICO  Rp       169.053.000.000            9.150.094.680  18 
70 VINS  Rp           8.815.000.000            1.452.166.900  6 
71 VRNA  Rp           8.000.000.000            2.585.160.908  3 
72 WOMF  Rp       180.665.000.000            3.481.481.480  52 
 
Tahun 2018 
NO KODE  TOTAL LABA  
 LEMBAR 
SAHAM   EPS 
 YANG BEREDAR  
1 ABDA  Rp         69.109.000.000               620.806.680  111,32 
2 ADMF  Rp    1.815.260.000.000            1.000.000.000  1815,26 
3 AGRO  Rp       201.213.000.000          21.343.290.230  9,43 
4 AGRS  Rp        (31.492.000.000)           9.000.000.000  -3,50 
5 AHAP  Rp         24.686.000.000            2.940.000.000  8,40 
6 AMAG  Rp         28.250.000.000            5.001.552.516  5,65 
7 APIC  Rp       114.260.000.000          11.765.636.515  9,71 
8 ASBI  Rp         13.937.000.000               348.386.000  40,00 
9 ASDM  Rp         40.819.000.000                 92.000.000  443,68 
10 ASMI  Rp         69.900.000.000               355.328.288  196,72 
11 BABP  Rp      (819.914.000.000)         21.785.053.618  -37,64 
12 BACA  Rp       106.500.000.000            7.070.128.427  202,26 
13 BBCA  Rp    1.600.000.000.000                 20.000.000  80000,00 
14 BBHI  Rp      (123.128.000.000)           4.184.431.786  -29,43 
15 BBKP  Rp    1.377.000.000.000          11.651.908.748  118,18 
16 BBLD  Rp         73.848.000.000            1.646.000.000  44,87 
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17 BBMD  Rp       265.863.000.000            4.090.090.000  65,00 
18 BBNI  Rp  14.236.000.000.000          18.648.656.458  763,38 
19 BBRI  Rp  28.941.000.000.000        300.000.000.000  96,47 
20 BBTN  Rp    2.807.923.000.000          10.590.000.000  265,15 
21 BBYB  Rp      (136.655.000.000)           5.148.129.999  -26,54 
22 BCAP  Rp       153.877.000.000          38.531.387.216  3,99 
23 BCIC  Rp      (550.796.000.000)         10.012.124.501  -55,01 
24 BDMN  Rp    4.107.000.000.000            9.584.643.365  428,50 
25 BEKS  Rp         94.960.000.000          64.109.430.000  1,48 
26 BFIN  Rp    1.468.000.000.000          15.967.000.000  91,94 
27 BJBR  Rp    1.781.173.000.000            9.838.787.161  181,04 
28 BJTM  Rp    1.260.308.000.000          14.978.134.928  84,14 
29 BMAS  Rp         74.131.000.000            4.443.461.538  16,68 
30 BMRI  Rp  25.851.937.000.000          46.666.666.666  553,97 
31 BNBA  Rp         92.898.000.000            2.286.900.000  40,62 
32 BNGA  Rp    3.483.348.000.000          25.131.606.834  138,60 
33 BNII  Rp    2.262.245.000.000          76.215.196.000  29,68 
34 BNLI  Rp       941.322.000.000          28.042.739.205  33,57 
35 BPFI  Rp         84.017.000.000            1.782.663.575  47,13 
36 BPII  Rp         98.100.000.000               514.010.900  190,85 
37 BSIM  Rp         50.437.000.000          15.381.803.206  3,28 
38 BSWD  Rp           9.880.000.000            1.288.800.000  7,67 
39 BTPN  Rp    2.496.164.000.000            5.791.563.274  431,00 
40 BVIC  Rp         79.082.000.000            8.671.048.162  9,12 
41 CFIN  Rp       317.600.000.000            3.984.520.457  79,71 
42 DEFI  Rp          (6.981.676.000)              676.000.000  -10,33 
43 DNAR  Rp         19.810.000.000            2.250.000.000  8,80 
44 GSMF  Rp         70.300.000.000     1.228.200.000.000  0,06 
45 HDFA  Rp      (281.784.000.000)           2.329.668.917  -120,95 
46 IMJS  Rp       201.000.000.000            5.017.000.000  40,06 
47 INPC  Rp         79.199.000.000          15.638.230.000  5,06 
48 KREN  Rp       756.712.000.000          18.208.000.000  41,56 
49 LPGI  Rp         68.690.000.000               150.000.000  457,93 
50 MAYA  Rp       437.412.000.000            6.313.147.533  69,29 
51 MCOR  Rp         89.860.000.000          16.631.460.751  5,40 
52 MEGA  Rp    1.599.000.000.000            6.964.000.000  229,61 
53 MFIN  Rp       333.346.000.000            2.650.000.000  125,79 
54 MREI  Rp       159.800.000.000               517.791.681  308,62 
55 NISP  Rp    2.368.064.000.000          22.945.296.972  103,20 
56 NOBU  Rp         44.748.000.000            2.155.830.000  20,76 
57 PADI  Rp         21.212.000.000          11.307.250.000  1,88 
58 PANS  Rp         86.730.000.000               714.580.000  121,37 
59 PEGE  Rp         55.935.000.000            2.833.417.056  19,74 
60 PNBN  Rp  24.526.000.000.000          24.087.645.998  1018,20 
61 PNBS  Rp         21.277.000.000          23.719.447.472  0,90 
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62 PNIN  Rp    2.363.475.000.000            4.068.323.920  580,95 
63 PNLF  Rp    1.829.402.000.000          32.022.073.293  57,13 
64 RELI  Rp        (29.089.000.000)           1.800.000.000  -16,16 
65 SDRA  Rp       542.184.000.000            6.580.926.254  82,39 
66 SMMA  Rp    2.150.833.000.000            6.367.664.717  337,77 
67 TIFA  Rp         28.194.000.000            1.079.700.000  26,11 
68 TRIM  Rp         59.745.000.000            7.109.300.000  8,40 
69 VICO  Rp         80.821.000.000            9.150.094.680  8,83 
70 VINS  Rp           3.948.000.000            1.453.582.700  2,72 
71 VRNA  Rp      (193.000.000.000)           2.585.160.908  -74,66 
72 WOMF  Rp       215.183.000.000          23.481.481.480  9,16 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Olahan Data Book Value Perusahaan Keuangan Periode 2015-2018. 
Tahun 2015 
No Kode Total Ekuitas 
Lembar Saham 
Yang Beredar 
BV 
1 ABDA  Rp      1.222.400.733.000               620.806.680        1.969,05  
2 ADMF  Rp    27.744.207.000.000            1.000.000.000      27.744,21  
3 AGRO  Rp      1.352.412.000.000          11.479.715.698           117,81  
4 AGRS  Rp         567.098.000.000            5.232.739.042           108,37  
5 AHAP  Rp         185.993.000.000               840.000.000           221,42  
6 AMAG  Rp      1.508.530.000.000            5.001.552.516           301,61  
7 APIC  Rp         541.832.000.000            2.940.498.750           184,27  
8 ASBI  Rp         160.705.000.000               174.193.236           922,57  
9 ASDM  Rp         246.906.000.000               192.000.000        1.285,97  
10 ASMI  Rp         225.241.000.000            1.442.826.900           156,11  
11 BABP  Rp    12.137.004.000.000          19.129.563.072           634,46  
12 BACA  Rp      1.053.416.000.000            6.404.528.162           164,48  
13 BBCA  Rp    89.625.000.000.000          24.655.010.000        3.635,16  
14 BBHI  Rp  375.968.000.000.000            3.650.000.000    103.004,93  
15 BBKP  Rp      5.821.000.000.000            9.086.620.432           640,61  
16 BBLD  Rp      1.083.435.000.000            1.645.000.000           658,62  
17 BBMD  Rp      2.263.834.000.000            4.090.090.000           553,49  
18 BBNI  Rp    78.438.000.000.000          18.648.656.458        4.206,09  
19 BBRI  Rp  113.127.000.000.000          24.669.162.000        4.585,77  
20 BBTN  Rp    13.860.107.000.000          10.582.345.000        1.309,74  
21 BBYB  Rp         365.486.579.449            2.515.160.000           145,31  
22 BCAP  Rp      5.204.006.000.000          15.000.000.000           346,93  
23 BCIC  Rp         998.153.000.000        901.212.450.717               1,11  
24 BDMN  Rp    34.215.000.000.000            9.584.643.365        3.569,77  
25 BEKS  Rp         310.670.000.000          10.755.117.153             28,89  
26 BFIN  Rp      4.019.000.000.000          15.659.000.000           256,66  
27 BJBR  Rp      7.757.218.000.000            9.696.291.166           800,02  
28 BJTM  Rp    42.803.631.000.000          36.000.000.000        1.188,99  
29 BMAS  Rp         848.006.000.000            3.851.000.000           220,20  
30 BMRI  Rp  119.491.841.000.000          23.333.333.333        5.121,08  
31 BNBA  Rp      1.233.868.000.000            2.286.900.000           539,54  
32 BNGA  Rp    28.678.599.000.000          25.131.606.843        1.141,14  
33 BNII  Rp    15.743.268.000.000          67.746.840.730           232,38  
34 BNLI  Rp    18.812.844.000.000          11.883.834.973        1.583,06  
35 BPFI  Rp         499.219.000.000            1.360.672.100           366,89  
36 BPII  Rp         366.100.000.000               514.010.900           712,24  
37 BSIM  Rp      3.669.611.000.000          14.007.435.804           261,98  
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38 BSWD  Rp      1.114.888.000.000            1.041.600.000        1.070,36  
39 BTPN  Rp    13.576.068.000.000            5.840.287.257        2.324,55  
40 BVIC  Rp      2.113.690.000.000            7.139.167.280           296,07  
41 CFIN  Rp      3.598.930.000.000            3.984.520.457           903,23  
42 DEFI  Rp           51.151.972.000               676.000.000             75,67  
43 DNAR  Rp         432.681.000.000            2.250.000.000           192,30  
44 GSMF  Rp         982.800.000.000            5.226.336.198           188,05  
45 HDFA  Rp         496.611.000.000            2.329.668.917           213,17  
46 IMJS  Rp      1.884.000.000.000            4.325.000.000           435,61  
47 INPC  Rp      4.507.912.000.000          13.088.274.241           344,42  
48 KREN  Rp         517.421.000.000            3.641.694.020           142,08  
49 LPGI  Rp      1.275.720.000.000               150.000.000        8.504,80  
50 MAYA  Rp      4.587.073.000.000            4.261.374.585        1.076,43  
51 MCOR  Rp      1.413.732.000.000            6.536.286.535           216,29  
52 MEGA  Rp    11.517.000.000.000            6.964.000.000        1.653,79  
53 MFIN  Rp      1.594.385.000.000            1.325.000.000        1.203,31  
54 MREI  Rp         623.700.000.000               388.343.761        1.606,05  
55 NISP  Rp    16.411.347.000.000          11.472.648.486        1.430,48  
56 NOBU  Rp      1.189.658.000.000            4.311.330.000           275,94  
57 PADI  Rp         449.147.000.000            2.826.810.000           158,89  
58 PANS  Rp      1.050.750.000.000               714.580.000        1.470,44  
59 PEGE  Rp         207.173.000.000               708.354.264           292,47  
60 PNBN  Rp    30.806.000.000.000          24.087.650.000        1.278,91  
61 PNBS  Rp      1.155.491.000.000            9.872.717.000           117,04  
62 PNIN  Rp    17.748.458.000.000            4.068.323.920        4.362,60  
63 PNLF  Rp    13.783.800.000.000          32.022.073.293           430,45  
64 RELI  Rp         706.181.000.000            1.800.000.000           392,32  
65 SDRA  Rp      4.135.931.000.000            5.211.339.040           793,64  
66 SMMA  Rp    18.245.567.000.000            6.367.664.717        2.865,35  
67 TIFA  Rp         296.243.000.000            1.079.700.000           274,38  
68 TRIM  Rp         593.372.000.000            7.109.300.000             83,46  
69 VICO  Rp      1.231.156.000.000            9.150.094.680           134,55  
70 VINS  Rp         164.580.000.000            1.450.490.500           113,47  
71 VRNA  Rp         284.000.000.000            1.002.000.352           283,43  
72 WOMF  Rp         755.591.000.000            3.481.481.480           217,03  
 
Tahun 2016 
No Kode Total Ekuitas 
Lembar Saham 
Yang Beredar 
BV 
1 ABDA  Rp      1.232.196.934.000               620.806.680        1.984,83  
2 ADMF  Rp      4.977.199.000.000            1.000.000.000        4.977,20  
3 AGRO  Rp      1.936.252.000.000          15.325.711.820           126,34  
4 AGRS  Rp         572.506.000.000            5.256.174.644           108,92  
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5 AHAP  Rp         192.628.000.000               840.000.000           229,32  
6 AMAG  Rp      1.763.760.000.000            5.001.552.516           352,64  
7 APIC  Rp      1.532.748.000.000          11.761.995.000           130,31  
8 ASBI  Rp         173.625.000.000               348.386.472           498,37  
9 ASDM  Rp         272.237.000.000               192.000.000        1.417,90  
10 ASMI  Rp         269.633.000.000            7.233.455.200             37,28  
11 BABP  Rp    13.057.549.000.000          20.581.465.247           634,43  
12 BACA  Rp      1.315.040.000.000            7.037.943.495           186,85  
13 BBCA  Rp  112.715.000.000.000          24.655.010.000        4.571,69  
14 BBHI  Rp  381.808.000.000.000            3.650.000.000    104.604,93  
15 BBKP  Rp      6.910.000.000.000            9.086.620.432           760,46  
16 BBLD  Rp      1.100.904.000.000            1.645.000.000           669,24  
17 BBMD  Rp      2.681.774.000.000            4.090.090.000           655,68  
18 BBNI  Rp    89.254.000.000.000          18.648.656.458        4.786,08  
19 BBRI  Rp  146.813.000.000.000          24.669.162.000        5.951,28  
20 BBTN  Rp    19.130.536.000.000          10.590.000.000        1.806,47  
21 BBYB  Rp         643.065.256.027        420.001.469.000               1,53  
22 BCAP  Rp      6.405.279.000.000          15.000.000.000           427,02  
23 BCIC  Rp      1.353.263.000.000        901.212.450.717               1,50  
24 BDMN  Rp    36.378.000.000.000            9.584.643.365        3.795,45  
25 BEKS  Rp         864.578.000.000          64.109.430.357             13,49  
26 BFIN  Rp      4.255.000.000.000          15.967.000.000           266,49  
27 BJBR  Rp      9.674.228.000.000            9.696.291.166           997,72  
28 BJTM  Rp    43.032.950.000.000          36.000.000.000        1.195,36  
29 BMAS  Rp      1.111.612.000.000            3.851.000.000           288,66  
30 BMRI  Rp  153.369.723.000.000          23.333.333.333        6.572,99  
31 BNBA  Rp      1.296.667.000.000            2.286.900.000           567,00  
32 BNGA  Rp    34.206.804.000.000          25.131.606.843        1.361,11  
33 BNII  Rp    19.272.606.000.000          67.746.840.730           284,48  
34 BNLI  Rp    19.289.606.000.000          22.339.930.055           863,46  
35 BPFI  Rp         503.805.000.000            1.360.627.100           370,27  
36 BPII  Rp         427.500.000.000               514.010.900           831,69  
37 BSIM  Rp      4.475.322.000.000          15.053.073.256           297,30  
38 BSWD  Rp      1.108.216.000.000            1.041.600.000        1.063,96  
39 BTPN  Rp    15.837.896.000.000            5.840.287.257        2.711,84  
40 BVIC  Rp      2.626.271.000.000            8.671.048.162           302,88  
41 CFIN  Rp      3.798.930.000.000            3.984.520.457           953,42  
42 DEFI  Rp           59.962.275.000               676.000.000             88,70  
43 DNAR  Rp         446.078.000.000            2.250.000.000           198,26  
44 GSMF  Rp      1.313.700.000.000            7.454.723.337           176,22  
45 HDFA  Rp         513.330.000.000            2.329.668.917           220,34  
46 IMJS  Rp      2.045.000.000.000            4.325.000.000           472,83  
47 INPC  Rp      4.424.389.000.000          15.796.193.000           280,09  
48 KREN  Rp         680.543.000.000          18.208.470.100             37,38  
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49 LPGI  Rp      1.186.060.000.000               150.000.000        7.907,07  
50 MAYA  Rp      7.053.472.000.000            4.870.142.382        1.448,31  
51 MCOR  Rp      2.396.184.000.000          16.631.460.751           144,08  
52 MEGA  Rp    12.266.000.000.000            6.964.000.000        1.761,34  
53 MFIN  Rp      1.813.426.000.000            1.325.000.000        1.368,62  
54 MREI  Rp         746.300.000.000               388.343.761        1.921,75  
55 NISP  Rp    19.506.576.000.000          11.472.648.486        1.700,27  
56 NOBU  Rp      1.331.753.000.000            4.437.912.300           300,09  
57 PADI  Rp         445.577.000.000          11.307.250.000             39,41  
58 PANS  Rp      1.284.130.000.000               714.580.000        1.797,04  
59 PEGE  Rp         224.219.000.000               708.354.264           316,54  
60 PNBN  Rp    34.201.000.000.000          24.087.650.000        1.419,86  
61 PNBS  Rp      1.187.941.000.000            9.919.525.410           119,76  
62 PNIN  Rp    22.537.137.000.000            4.068.323.920        5.539,66  
63 PNLF  Rp    18.454.098.000.000          32.022.073.293           576,29  
64 RELI  Rp         573.640.000.000            1.800.000.000           318,69  
65 SDRA  Rp         441.890.000.000            5.211.339.040             84,79  
66 SMMA  Rp    20.274.869.000.000            6.367.664.717        3.184,04  
67 TIFA  Rp         307.270.000.000            1.079.700.000           284,59  
68 TRIM  Rp         639.785.000.000            7.109.300.000             89,99  
69 VICO  Rp      3.086.744.000.000            9.150.094.680           337,35  
70 VINS  Rp         167.266.000.000            1.450.490.500           115,32  
71 VRNA  Rp         287.000.000.000            1.002.000.352           286,43  
72 WOMF  Rp         815.299.000.000            3.481.481.480           234,18  
 
 
Tahun 2017 
No Kode Total Ekuitas 
Lembar Saham 
Yang Beredar 
BV 
1 ABDA  Rp      1.375.352.652.000               620.806.680        2.215,43  
2 ADMF  Rp      5.745.415.000.000            1.000.000.000        5.745,42  
3 AGRO  Rp      3.111.285.000.000          17.912.537.846           173,69  
4 AGRS  Rp         564.154.000.000            5.256.174.644           107,33  
5 AHAP  Rp         200.544.000.000               840.000.000           238,74  
6 AMAG  Rp      1.854.010.000.000            5.001.552.516           370,69  
7 APIC  Rp      1.657.352.000.000          11.765.108.216           140,87  
8 ASBI  Rp         267.548.000.000               348.386.472           767,96  
9 ASDM  Rp         295.392.000.000               192.000.000        1.538,50  
10 ASMI  Rp         454.968.000.000            8.958.380.460             50,79  
11 BABP  Rp    10.076.094.000.000          21.261.473.347           473,91  
12 BACA  Rp      1.408.386.000.000            7.039.500.962           200,07  
13 BBCA  Rp  131.402.000.000.000          24.655.010.000        5.329,63  
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14 BBHI  Rp  440.333.000.000.000            4.015.000.000    109.671,98  
15 BBKP  Rp      6.759.000.000.000            9.086.620.432           743,84  
16 BBLD  Rp      1.129.541.000.000            1.645.000.000           686,65  
17 BBMD  Rp      3.082.151.000.000            4.090.090.000           753,57  
18 BBNI  Rp  100.903.000.000.000          18.648.656.458        5.410,74  
19 BBRI  Rp  167.347.000.000.000        123.345.810.000        1.356,73  
20 BBTN  Rp    21.663.434.000.000          10.590.000.000        2.045,65  
21 BBYB  Rp         676.191.287.257            4.669.158.088           144,82  
22 BCAP  Rp      5.627.620.000.000          15.000.000.000           375,17  
23 BCIC  Rp      1.512.324.000.000     1.001.212.450.177               1,51  
24 BDMN  Rp    39.172.000.000.000            9.584.643.365        4.086,95  
25 BEKS  Rp         788.358.000.000          64.109.430.357             12,30  
26 BFIN  Rp      4.904.000.000.000          15.967.000.000           307,13  
27 BJBR  Rp    10.105.315.000.000            9.696.291.166        1.042,18  
28 BJTM  Rp      7.816.074.000.000          36.000.000.000           217,11  
29 BMAS  Rp      1.162.157.000.000            4.443.461.538           261,54  
30 BMRI  Rp  170.006.132.000.000          46.666.666.666        3.642,99  
31 BNBA  Rp      1.362.829.000.000            2.286.900.000           595,93  
32 BNGA  Rp    36.950.115.000.000          25.131.606.843        1.470,26  
33 BNII  Rp    20.775.040.000.000          67.746.840.730           306,66  
34 BNLI  Rp    21.510.742.000.000          28.042.739.205           767,07  
35 BPFI  Rp         621.743.000.000            1.582.589.100           392,86  
36 BPII  Rp         520.800.000.000               514.010.900        1.013,21  
37 BSIM  Rp      4.844.184.000.000          15.183.894.786           319,03  
38 BSWD  Rp      1.121.326.000.000            1.373.563.147           816,36  
39 BTPN  Rp    16.529.493.000.000            5.840.287.257        2.830,25  
40 BVIC  Rp      2.846.236.000.000            8.671.048.162           328,25  
41 CFIN  Rp      4.029.530.000.000            3.984.520.457        1.011,30  
42 DEFI  Rp           82.660.118.000               676.000.000           122,28  
43 DNAR  Rp         458.088.000.000            2.250.000.000           203,59  
44 GSMF  Rp      1.408.300.000.000            7.454.723.337           188,91  
45 HDFA  Rp         524.756.000.000            2.329.668.917           225,25  
46 IMJS  Rp      2.506.000.000.000            5.017.000.000           499,50  
47 INPC  Rp      2.765.770.000.000          15.796.190.000           175,09  
48 KREN  Rp      1.343.107.000.000          18.208.470.100             73,76  
49 LPGI  Rp      1.071.540.000.000               150.000.000        7.143,60  
50 MAYA  Rp      8.543.376.000.000            5.411.269.314        1.578,81  
51 MCOR  Rp      2.443.792.000.000          16.631.460.751           146,94  
52 MEGA  Rp    13.065.000.000.000            6.964.000.000        1.876,08  
53 MFIN  Rp      1.933.974.000.000            1.325.000.000        1.459,60  
54 MREI  Rp      1.356.900.000.000               517.719.681        2.620,92  
55 NISP  Rp    21.784.354.000.000          11.472.648.486        1.898,81  
56 NOBU  Rp      1.391.946.000.000            4.437.912.300           313,65  
57 PADI  Rp         485.154.000.000          11.307.250.000             42,91  
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58 PANS  Rp      1.295.240.000.000               714.580.000        1.812,59  
59 PEGE  Rp         248.545.000.000               708.354.264           350,88  
60 PNBN  Rp    36.289.000.000.000          24.087.650.000        1.506,54  
61 PNBS  Rp         274.196.000.000            9.919.525.410             27,64  
62 PNIN  Rp    24.373.086.000.000            4.068.323.920        5.990,94  
63 PNLF  Rp    19.950.352.000.000          32.022.073.293           623,02  
64 RELI  Rp         470.033.000.000            1.800.000.000           261,13  
65 SDRA  Rp      6.106.998.000.000            5.211.339.040        1.171,87  
66 SMMA  Rp    22.946.307.000.000            6.367.664.717        3.603,57  
67 TIFA  Rp         323.772.000.000            1.079.700.000           299,87  
68 TRIM  Rp         696.680.000.000            7.109.300.000             98,00  
69 VICO  Rp      3.351.360.000.000            9.150.094.680           366,27  
70 VINS  Rp         189.902.000.000            1.452.166.900           130,77  
71 VRNA  Rp         464.000.000.000            2.585.160.908           179,49  
72 WOMF  Rp         989.812.000.000            3.481.481.480           284,31  
 
Tahun 2018 
NO KODE TOTAL EKUITAS 
LEMBAR SAHAM 
BV 
YANG BEREDAR 
1 ABDA Rp      1.334.409.000.000 620.806.680 2.149,48 
2 ADMF Rp      7.028.200.000.000 1.000.000.000 7.028,20 
3 AGRO Rp      4.424.286.000.000 21.343.290.230 207,29 
4 AGRS Rp         532.433.000.000 9.000.000.000 59,16 
5 AHAP Rp         268.872.000.000 2.940.000.000 91,45 
6 AMAG Rp      1.826.300.000.000 5.001.552.516 365,15 
7 APIC Rp      1.729.507.000.000 11.765.636.515 147,00 
8 ASBI Rp         281.362.000.000 348.386.000 807,62 
9 ASDM Rp         322.963.000.000 92.000.000 3.510,47 
10 ASMI Rp         519.594.000.000 355.328.288 1.462,29 
11 BABP Rp      1.429.990.000.000 21.785.053.618 65,64 
12 BACA Rp      1.484.963.000.000 7.070.128.427 210,03 
13 BBCA Rp      4.936.000.000.000 20.000.000 246.800,00 
14 BBHI Rp         366.482.000.000 4.184.431.786 87,58 
15 BBKP Rp         690.000.000.000 11.651.908.748 59,22 
16 BBLD Rp         177.056.000.000 1.646.000.000 107,57 
17 BBMD Rp      3.088.013.000.000 4.090.090.000 755,00 
18 BBNI Rp  110.374.000.000.000 18.648.656.458 5.918,60 
19 BBRI Rp  125.875.000.000.000 300.000.000.000 419,58 
20 BBTN Rp    23.840.448.000.000 10.590.000.000 2.251,22 
21 BBYB Rp         600.385.000.000 5.148.129.999 116,62 
22 BCAP Rp      5.747.328.000.000 38.531.387.216 149,16 
23 BCIC Rp      1.314.901.000.000 10.012.124.501 131,33 
24 BDMN Rp    41.940.000.000.000 9.584.643.365 4.375,75 
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25 BEKS Rp         693.398.000.000 64.109.430.000 10,82 
26 BFIN Rp      6.204.000.000.000 15.967.000.000 388,55 
27 BJBR Rp    11.285.315.000.000 9.838.787.161 1.147,02 
28 BJTM Rp      8.471.936.000.000 14.978.134.928 565,62 
29 BMAS Rp      1.200.741.000.000 4.443.461.538 270,23 
30 BMRI Rp  184.960.305.000.000 46.666.666.666 3.963,44 
31 BNBA Rp      1.494.755.000.000 2.286.900.000 653,62 
32 BNGA Rp    39.579.574.000.000 25.131.606.834 1.574,89 
33 BNII Rp    25.090.251.000.000 76.215.196.000 329,20 
34 BNLI Rp    22.451.936.000.000 28.042.739.205 800,63 
35 BPFI Rp         771.426.000.000 1.782.663.575 432,74 
36 BPII Rp         610.000.000.000 514.010.900 1.186,75 
37 BSIM Rp      4.856.420.000.000 15.381.803.206 315,73 
38 BSWD Rp      1.130.232.000.000 1.288.800.000 876,96 
39 BTPN Rp    18.182.737.000.000 5.791.563.274 3.139,52 
40 BVIC Rp      2.806.025.000.000 8.671.048.162 323,61 
41 CFIN Rp      4.347.130.000.000 3.984.520.457 1.091,00 
42 DEFI Rp           75.678.442.000 676.000.000 111,95 
43 DNAR Rp         474.060.000.000 2.250.000.000 210,69 
44 GSMF Rp      1.485.700.000.000 1.228.200.000.000 1,21 
45 HDFA Rp         232.190.000.000 2.329.668.917 99,67 
46 IMJS Rp      2.777.000.000.000 5.017.000.000 553,52 
47 INPC Rp      4.587.111.000.000 15.638.230.000 293,33 
48 KREN Rp      2.606.862.000.000 18.208.000.000 143,17 
49 LPGI Rp         879.820.000.000 150.000.000 5.865,47 
50 MAYA Rp    10.788.574.000.000 6.313.147.533 1.708,91 
51 MCOR Rp      2.516.158.000.000 16.631.460.751 151,29 
52 MEGA Rp    13.783.000.000.000 6.964.000.000 1.979,18 
53 MFIN Rp      2.060.667.000.000 2.650.000.000 777,61 
54 MREI Rp      1.410.500.000.000 517.791.681 2.724,07 
55 NISP Rp    24.428.254.000.000 22.945.296.972 1.064,63 
56 NOBU Rp      1.414.377.000.000 2.155.830.000 656,07 
57 PADI Rp         524.062.000.000 11.307.250.000 46,35 
58 PANS Rp      1.296.620.000.000 714.580.000 1.814,52 
59 PEGE Rp         509.903.000.000 2.833.417.056 179,96 
60 PNBN Rp    40.747.000.000.000 24.087.645.998 1.691,61 
61 PNBS Rp      1.668.466.000.000 23.719.447.472 70,34 
62 PNIN Rp    25.725.620.000.000 4.068.323.920 6.323,40 
63 PNLF Rp    21.792.812.000.000 32.022.073.293 680,56 
64 RELI Rp         452.819.000.000 1.800.000.000 251,57 
65 SDRA Rp      6.550.468.000.000 6.580.926.254 995,37 
66 SMMA Rp    25.113.240.000.000 6.367.664.717 3.943,87 
67 TIFA Rp         345.388.000.000 1.079.700.000 319,89 
68 TRIM Rp         792.271.000.000 7.109.300.000 111,44 
69 VICO Rp      3.287.794.000.000 9.150.094.680 359,32 
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70 VINS Rp         179.728.000.000 1.453.582.700 123,64 
71 VRNA Rp         271.000.000.000 2.585.160.908 104,83 
72 WOMF Rp      1.171.661.000.000 23.481.481.480 49,90 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Olah Data Ukuran Dewan Komisaris Perusahaan Keuangan Periode 
2015-2018. 
No Kode 
Ukuran Dewan Komisaris 
2015 2016 2017 2018 
1 ABDA 4 4 5 5 
2 ADMF 6 6 6 6 
3 AGRO 4 4 4 3 
4 AGRS 3 3 2 2 
5 AHAP 3 4 4 4 
6 AMAG 4 4 4 4 
7 APIC 2 2 2 2 
8 ASBI 4 6 6 7 
9 ASDM 3 4 4 4 
10 ASMI 3 4 4 4 
11 BABP 3 3 3 3 
12 BACA 3 3 2 3 
13 BBCA 5 5 5 4 
14 BBHI 3 3 3 3 
15 BBKP 6 7 7 6 
16 BBLD 3 2 3 4 
17 BBMD 
                
3  
                
4  
                
4  4 
18 BBNI 7 8 8 9 
19 BBRI 9 9 9 4 
20 BBTN 7 7 8 8 
21 BBYB 4 4 4 4 
22 BCAP 3 3 3 6 
23 BCIC 4 4 6 4 
24 BDMN 7 6 6 8 
25 BEKS 4 4 4 4 
26 BFIN 6 6 7 7 
27 BJBR 4 5 5 5 
28 BJTM 5 5 5 4 
29 BMAS 3 2 3 2 
30 BMRI 8 8 9 8 
31 BNBA 3 3 3 3 
32 BNGA 8 8 8 8 
33 BNII 6 6 6 6 
34 BNLI 8 8 8 2 
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35 BPFI 3 3 3 3 
36 BPII 3 3 3 3 
37 BSIM 3 3 3 3 
38 BSWD 4 4 4 4 
39 BTPN 6 5 5 5 
40 BVIC 4 4 4 3 
41 CFIN 4 4 3 4 
42 DEFI 2 2 2 2 
43 DNAR 3 2 2 2 
44 GSMF 6 4 4 4 
45 HDFA 2 3 3 3 
46 IMJS 3 3 3 3 
47 INPC 6 6 6 7 
48 KREN 4 4 3 3 
49 LPGI 4 3 3 2 
50 MAYA 4 5 6 6 
51 MCOR 3 3 5 4 
52 MEGA 4 4 5 5 
53 MFIN 2 2 2 2 
54 MREI 3 3 3 3 
55 NISP 8 8 8 8 
56 NOBU 3 3 4 3 
57 PADI 2 2 2 2 
58 PANS 6 6 6 6 
59 PEGE 3 3 3 3 
60 PNBN 6 6 6 4 
61 PNBS 3 2 3 3 
62 PNIN 2 2 2 2 
63 PNLF 3 3 3 3 
64 RELI 2 2 2 2 
65 SDRA 4 4 4 4 
66 SMMA 4 5 5 5 
67 TIFA 4 4 4 4 
68 TRIM 3 3 4 4 
69 VICO 3 3 3 3 
70 VINS 3 3 3 3 
71 VRNA 3 3 3 6 
72 WOMF 5 5 5 5 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Olah Data Dewan Komisaris Independen Perusahaan Keuangan 
Periode 2015-2017. 
Tahun 2015 
No Kode 
Jumlah Dewan 
Komisaris 
Dewan Komisaris 
Independen 
Rasio 
1 ABDA 4 2 0,5 
2 ADMF 6 3 0,5 
3 AGRO 4 2 0,5 
4 AGRS 3 2 0,666666667 
5 AHAP 3 2 0,666666667 
6 AMAG 4 2 0,5 
7 APIC 2 1 0,5 
8 ASBI 4 2 0,5 
9 ASDM 3 1 0,333333333 
10 ASMI 3 2 0,666666667 
11 BABP 3 2 0,666666667 
12 BACA 3 2 0,666666667 
13 BBCA 5 3 0,6 
14 BBHI 3 2 0,666666667 
15 BBKP 6 3 0,5 
16 BBLD 3 1 0,333333333 
17 BBMD 
                                                    
3  
                                                       
1  0,333333333 
18 BBNI 7 4 0,571428571 
19 BBRI 9 5 0,555555556 
20 BBTN 7 4 0,571428571 
21 BBYB 4 2 0,5 
22 BCAP 3 1 0,333333333 
23 BCIC 4 3 0,75 
24 BDMN 7 4 0,571428571 
25 BEKS 4 2 0,5 
26 BFIN 6 3 0,5 
27 BJBR 4 3 0,75 
28 BJTM 5 2 0,4 
29 BMAS 3 2 0,666666667 
30 BMRI 8 4 0,5 
31 BNBA 3 2 0,666666667 
32 BNGA 8 4 0,5 
33 BNII 6 3 0,5 
34 BNLI 8 4 0,5 
35 BPFI 3 1 0,333333333 
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36 BPII 3 1 0,333333333 
37 BSIM 3 2 0,666666667 
38 BSWD 4 2 0,5 
39 BTPN 6 3 0,5 
40 BVIC 4 2 0,5 
41 CFIN 4 2 0,5 
42 DEFI 2 1 0,5 
43 DNAR 3 2 0,666666667 
44 GSMF 6 2 0,333333333 
45 HDFA 2 1 0,5 
46 IMJS 3 1 0,333333333 
47 INPC 6 3 0,5 
48 KREN 4 2 0,5 
49 LPGI 4 2 0,5 
50 MAYA 4 2 0,5 
51 MCOR 3 2 0,666666667 
52 MEGA 4 2 0,5 
53 MFIN 2 1 0,5 
54 MREI 3 1 0,333333333 
55 NISP 8 4 0,5 
56 NOBU 3 2 0,666666667 
57 PADI 2 1 0,5 
58 PANS 6 2 0,333333333 
59 PEGE 3 1 0,333333333 
60 PNBN 6 3 0,5 
61 PNBS 3 2 0,666666667 
62 PNIN 2 1 0,5 
63 PNLF 3 1 0,333333333 
64 RELI 2 1 0,5 
65 SDRA 4 3 0,75 
66 SMMA 4 1 0,25 
67 TIFA 4 2 0,5 
68 TRIM 3 1 0,333333333 
69 VICO 3 1 0,333333333 
70 VINS 3 2 0,666666667 
71 VRNA 3 1 0,333333333 
72 WOMF 5 2 0,4 
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Tahun 2016 
No Kode 
Jumlah Dewan 
Komisaris 
Dewan Komisaris 
Independen 
Rasio 
1 ABDA 4 2 0,5 
2 ADMF 6 2 0,333333333 
3 AGRO 4 2 0,5 
4 AGRS 3 2 0,666666667 
5 AHAP 4 2 0,5 
6 AMAG 4 2 0,5 
7 APIC 2 1 0,5 
8 ASBI 6 3 0,5 
9 ASDM 4 2 0,5 
10 ASMI 4 3 0,75 
11 BABP 3 1 0,333333333 
12 BACA 3 2 0,666666667 
13 BBCA 5 3 0,6 
14 BBHI 3 2 0,666666667 
15 BBKP 7 4 0,571428571 
16 BBLD 2 1 0,5 
17 BBMD 
                                                    
4  
                                                       
2  0,5 
18 BBNI 8 5 0,625 
19 BBRI 9 4 0,444444444 
20 BBTN 7 3 0,428571429 
21 BBYB 4 2 0,5 
22 BCAP 3 1 0,333333333 
23 BCIC 4 3 0,75 
24 BDMN 6 3 0,5 
25 BEKS 4 2 0,5 
26 BFIN 6 3 0,5 
27 BJBR 5 4 0,8 
28 BJTM 5 4 0,8 
29 BMAS 2 2 1 
30 BMRI 8 4 0,5 
31 BNBA 3 2 0,666666667 
32 BNGA 8 4 0,5 
33 BNII 6 3 0,5 
34 BNLI 8 4 0,5 
35 BPFI 3 1 0,333333333 
36 BPII 3 1 0,333333333 
37 BSIM 3 2 0,666666667 
38 BSWD 4 2 0,5 
39 BTPN 5 2 0,4 
40 BVIC 4 2 0,5 
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41 CFIN 4 2 0,5 
42 DEFI 2 1 0,5 
43 DNAR 2 1 0,5 
44 GSMF 4 1 0,25 
45 HDFA 3 1 0,333333333 
46 IMJS 3 1 0,333333333 
47 INPC 6 3 0,5 
48 KREN 4 2 0,5 
49 LPGI 3 2    
50 MAYA 5 2 0,4 
51 MCOR 3 2 0,666666667 
52 MEGA 4 2 0,5 
53 MFIN 2 1 0,5 
54 MREI 3 1 0,333333333 
55 NISP 8 4 0,5 
56 NOBU 3 2 0,666666667 
57 PADI 2 1 0,5 
58 PANS 6 2 0,333333333 
59 PEGE 3 1 0,333333333 
60 PNBN 6 3 0,5 
61 PNBS 2 1 0,5 
62 PNIN 2 1 0,5 
63 PNLF 3 1 0,333333333 
64 RELI 2 1 0,5 
65 SDRA 4 3 0,75 
66 SMMA 5 2 0,4 
67 TIFA 4 2 0,5 
68 TRIM 3 2 0,666666667 
69 VICO 3 1 0,333333333 
70 VINS 3 2 0,666666667 
71 VRNA 3 1 0,333333333 
72 WOMF 5 2 0,4 
 
Tahun 2017 
No Kode 
Jumlah Dewan 
Komisaris 
Dewan Komisaris 
Independen 
Rasio 
1 ABDA 5 3 0,6 
2 ADMF 6 2 0,333333333 
3 AGRO 4 2 0,5 
4 AGRS 2 1 0,5 
5 AHAP 4 2 0,5 
6 AMAG 4 2 0,5 
7 APIC 2 1 0,5 
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8 ASBI 6 3 0,5 
9 ASDM 4 2 0,5 
10 ASMI 4 3 0,75 
11 BABP 3 1 0,333333333 
12 BACA 2 1 0,5 
13 BBCA 5 3 0,6 
14 BBHI 3 2 0,666666667 
15 BBKP 7 4 0,571428571 
16 BBLD 3 1 0,333333333 
17 BBMD 
                                                    
4  
                                                       
2  0,5 
18 BBNI 8 4 0,5 
20 BBRI 9 5 0,555555556 
21 BBTN 8 4 0,5 
22 BBYB 4 2 0,5 
23 BCAP 3 1 0,333333333 
24 BCIC 6 3 0,5 
25 BDMN 6 2 0,333333333 
26 BEKS 4 2 0,5 
27 BFIN 7 3 0,428571429 
28 BJBR 5 4 0,8 
29 BJTM 5 4 0,8 
30 BMAS 3 3 1 
31 BMRI 11 6 0,545454545 
32 BNBA 3 2 0,666666667 
33 BNGA 8 4 0,5 
34 BNII 6 3 0,5 
35 BNLI 8 4 0,5 
36 BPFI 3 1 0,333333333 
37 BPII 3 1 0,333333333 
38 BSIM 3 2 0,666666667 
39 BSWD 4 2 0,5 
40 BTPN 5 2 0,4 
41 BVIC 4 2 0,5 
42 CFIN 3 2 0,666666667 
43 DEFI 2 1 0,5 
44 DNAR 2 1 0,5 
45 GSMF 4 2 0,5 
46 HDFA 3 1 0,333333333 
47 IMJS 3 1 0,333333333 
48 INPC 6 3 0,5 
49 KREN 3 2 0,666666667 
50 LPGI 3 2 0,666666667 
51 MAYA 6 3 0,5 
52 MCOR 5 3 0,6 
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53 MEGA 5 2 0,4 
54 MFIN 2 1 0,5 
55 MREI 3 1 0,333333333 
57 NISP 8 5 0,625 
58 NOBU 4 2 0,5 
59 PADI 2 1 0,5 
60 PANS 6 2 0,333333333 
61 PEGE 3 1 0,333333333 
62 PNBN 6 2 0,333333333 
63 PNBS 3 2 0,666666667 
64 PNIN 2 1 0,5 
65 PNLF 3 1 0,333333333 
66 RELI 2 1 0,5 
67 SDRA 4 3 0,75 
68 SMMA 5 2 0,4 
69 TIFA 4 2 0,5 
70 TRIM 4 3 0,75 
71 VICO 3 1 0,333333333 
72 VINS 3 2 0,666666667 
73 VRNA 3 1 0,333333333 
74 WOMF 5 2 0,4 
 
Tahun 2018 
No KODE 
JMLH DEWAN 
KOMISARIS 
KOMISARIS 
INDEPENDEN RASIO 
1 ABDA 5 2 0,4 
2 ADMF 6 2 0,333333333 
3 AGRO 3 1 0,333333333 
4 AGRS 2 1 0,5 
5 AHAP 4 2 0,5 
6 AMAG 4 1 0,25 
7 APIC 2 1 0,5 
8 ASBI 7 4 0,571428571 
9 ASDM 4 2 0,5 
10 ASMI 4 3 0,75 
11 BABP 3 2 0,666666667 
12 BACA 3 2 0,666666667 
13 BBCA 4 2 0,5 
14 BBHI 3 2 0,666666667 
15 BBKP 6 4 0,666666667 
16 BBLD 4 2 0,5 
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17 BBMD 4 2 0,5 
18 BBNI 9 5 0,555555556 
19 BBRI 4 3 0,75 
20 BBTN 8 5 0,625 
21 BBYB 4 2 0,5 
22 BCAP 6 2 0,333333333 
23 BCIC 4 2 0,5 
24 BDMN 8 3 0,375 
25 BEKS 4 3 0,75 
26 BFIN 7 3 0,428571429 
27 BJBR 5 4 0,8 
28 BJTM 4 2 0,5 
29 BMAS 2 1 0,5 
30 BMRI 8 4 0,5 
31 BNBA 3 2 0,666666667 
32 BNGA 8 4 0,5 
33 BNII 6 3 0,5 
34 BNLI 2 1 0,5 
35 BPFI 3 1 0,333333333 
36 BPII 3 1 0,333333333 
37 BSIM 3 2 0,666666667 
38 BSWD 4 2 0,5 
39 BTPN 5 3 0,6 
40 BVIC 3 2 0,666666667 
41 CFIN 4 2 0,5 
42 DEFI 2 1 0,5 
43 DNAR 2 1 0,5 
44 GSMF 4 1 0,25 
45 HDFA 3 1 0,333333333 
46 IMJS 3 1 0,333333333 
47 INPC 7 3 0,428571429 
48 KREN 3 2 0,666666667 
49 LPGI 2 1 0,5 
50 MAYA 6 3 0,5 
51 MCOR 4 2 0,5 
52 MEGA 5 3 0,6 
53 MFIN 2 1 0,5 
54 MREI 3 1 0,333333333 
55 NISP 8 5 0,625 
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56 NOBU 3 3 1 
57 PADI 2 1 0,5 
58 PANS 6 2 0,333333333 
59 PEGE 3 1 0,333333333 
60 PNBN 4 2 0,5 
61 PNBS 3 2 0,666666667 
62 PNIN 2 1 0,5 
63 PNLF 3 2 0,666666667 
64 RELI 2 1 0,5 
65 SDRA 4 1 0,25 
66 SMMA 5 3 0,6 
67 TIFA 4 2 0,5 
68 TRIM 4 3 0,75 
69 VICO 3 1 0,333333333 
70 VINS 3 2 0,666666667 
71 VRNA 6 2 0,333333333 
72 WOMF 5 2 0,4 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Olah Data Komite Audit Perusahaan Keuangan Periode 2015-2018. 
NO KODE 
TAHUN 
2015 2016 2017 2018 
1 ABDA 3 3 3 3 
2 ADMF 4 3 3 3 
3 AGRO 3 3 3 3 
4 AGRS 3 3 3 3 
5 AHAP 3 3 3 3 
6 AMAG 3 3 3 3 
7 APIC 3 3 3 3 
8 ASBI 3 3 3 3 
9 ASDM 3 3 3 3 
10 ASMI 3 3 3 3 
11 BABP 4 4 4 4 
12 BACA 3 3 3 3 
13 BBCA 3 4 3 3 
14 BBHI 3 3 3 3 
15 BBKP 4 5 5 5 
16 BBLD 3 3 3 4 
17 BBMD 
                
3  
                
3  
                
3  3 
18 BBNI 5 3 3 4 
19 BBRI 6 6 6 6 
20 BBTN 5 7 6 7 
21 BBYB 4 4 4 4 
22 BCAP 3 3 3 3 
23 BCIC 3 4 5 5 
24 BDMN 5 4 3 4 
25 BEKS 3 4 4 4 
26 BFIN 5 3 3 3 
27 BJBR 5 5 5 4 
28 BJTM 3 3 3 4 
29 BMAS 5 4 4 3 
30 BMRI 5 5 5 6 
31 BNBA 3 3 3 3 
32 BNGA 5 4 4 2 
33 BNII 4 3 3 3 
34 BNLI 3 4 3 4 
35 BPFI 3 3 3 3 
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36 BPII 3 3 3 3 
37 BSIM 3 3 3 3 
38 BSWD 3 3 3 3 
39 BTPN 3 4 4 4 
40 BVIC 4 4 4 3 
41 CFIN 4 3 3 5 
42 DEFI 3 3 3 3 
43 DNAR 4 4 4 3 
44 GSMF 4 4 4 4 
45 HDFA 3 3 3 3 
46 IMJS 3 3 3 3 
47 INPC 6 5 3 4 
48 KREN 3 3 3 3 
49 LPGI 3 3 3 3 
50 MAYA 3 3 3 3 
51 MCOR 3 3 3 3 
52 MEGA 3 3 3 3 
53 MFIN 3 3 3 2 
54 MREI 3 3 3 3 
55 NISP 4 3 3 4 
56 NOBU 4 4 5 5 
57 PADI 3 3 3 3 
58 PANS 3 3 3 3 
59 PEGE 3 3 3 3 
60 PNBN 4 4 4 3 
61 PNBS 3 3 3 3 
62 PNIN 3 3 3 3 
63 PNLF 3 3 3 3 
64 RELI 3 3 3 3 
65 SDRA 4 5 4 4 
66 SMMA 3 3 3 3 
67 TIFA 3 3 3 3 
68 TRIM 3 3 3 3 
69 VICO 3 3 3 3 
70 VINS 3 3 3 3 
71 VRNA 3 3 3 3 
72 WOMF 3 3 3 3 
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LAMPIRAN 9 
Hasil Olah Data Rapat Dewan Komisaris Perusahaan Keuangan Periode 
2015-2018. 
No Kode 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
1 ABDA 12 12 12 12 
2 ADMF 4 6 6 15 
3 AGRO 10 14 6 15 
4 AGRS 6 6 6 6 
5 AHAP 6 6 6 6 
6 AMAG 5 12 4 5 
7 APIC 8 6 6 6 
8 ASBI 9 5 12 12 
9 ASDM 12 12 12 12 
10 ASMI 12 12 12 12 
11 BABP 12 11 7 6 
12 BACA 12 12 12 12 
13 BBCA 60 41 49 45 
14 BBHI 10 7 6 10 
15 BBKP 23 9 17 25 
16 BBLD 6 6 6 6 
17 BBMD 
                
7  
              
11  
              
11  11 
18 BBNI 47 26 26 41 
19 BBRI 28 31 22 25 
20 BBTN 34 40 51 30 
21 BBYB 5 14 14 15 
22 BCAP 6 6 6 6 
23 BCIC 27 7 8 6 
24 BDMN 6 7 6 10 
25 BEKS 5 2 4 2 
26 BFIN 12 11 11 11 
27 BJBR 51 35 15 13 
28 BJTM 9 12 12 12 
29 BMAS 6 6 6 3 
30 BMRI 22 33 31 35 
31 BNBA 11 8 13 12 
32 BNGA 12 8 7 8 
33 BNII 13 14 15 16 
34 BNLI 8 6 6 6 
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35 BPFI 6 6 6 6 
36 BPII 6 6 6 6 
37 BSIM 7 7 7 10 
38 BSWD 3 3 3 4 
39 BTPN 7 6 6 5 
40 BVIC 7 11 7 8 
41 CFIN 4 4 4 4 
42 DEFI 6 6 6 6 
43 DNAR 4 6 6 8 
44 GSMF 4 4 4 4 
45 HDFA 6 6 6 6 
46 IMJS 6 6 6 6 
47 INPC 9 12 12 11 
48 KREN 10 10 10 10 
49 LPGI 12 12 11 5 
50 MAYA 5 6 6 6 
51 MCOR 10 11 7 6 
52 MEGA 4 7 6 7 
53 MFIN 6 6 6 6 
54 MREI 6 6 6 6 
55 NISP 6 6 6 6 
56 NOBU 6 6 7 6 
57 PADI 6 6 8 4 
58 PANS 8 6 5 6 
59 PEGE 6 6 6 6 
60 PNBN 8 8 8 9 
61 PNBS 6 6 6 8 
62 PNIN 6 6 6 6 
63 PNLF 6 6 6 6 
64 RELI 6 6 6 11 
65 SDRA 12 12 12 12 
66 SMMA 4 4 4 6 
67 TIFA 3 6 6 6 
68 TRIM 6 6 6 6 
69 VICO 6 6 6 6 
70 VINS 6 9 12 4 
71 VRNA 12 12 6 6 
72 WOMF 12 11 9 10 
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LAMPIRAN 10 
Hasil Olahan Data Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Keuangan Periode 
2015-2018. 
Tahun 2015 
No  Kode Total Aset LN 
1 ABDA Rp2.846.760.000.000 28,67720262 
2 ADMF Rp27.744.207.000.000 30,95404818 
3 AGRO Rp8.364.503.000.000 29,75501803 
4 AGRS Rp4.217.368.000.000 29,07023235 
5 AHAP Rp4.685.910.000.000 29,17558125 
6 AMAG Rp2.627.811.674.000 28,59717255 
7 APIC Rp655.385.000.000 27,20848869 
8 ASBI Rp4.940.030.000.000 29,22839252 
9 ASDM Rp1.464.530.000.000 28,01255549 
10 ASMI Rp5.590.800.000.000 29,35214351 
11 BABP Rp121.370.040.000.000 32,42986518 
12 BACA Rp121.591.970.000.000 32,43169205 
13 BBCA Rp594.373.000.000.000 34,01852818 
14 BBHI Rp20.790.340.000.000 30,66550957 
15 BBKP Rp92.653.000.000.000 32,15988245 
16 BBLD Rp31.629.060.000.000 31,08509743 
17 BBMD Rp94.095.930.000.000 32,17533591 
18 BBNI Rp508.595.000.000.000 33,86267314 
19 BBRI Rp878.426.000.000.000 34,40915279 
20 BBTN Rp1.718.075.920.000.000 35,07998141 
21 BBYB Rp34.178.840.000.000 31,16262786 
22 BCAP Rp193.946.690.000.000 32,89860444 
23 BCIC Rp131.835.030.000.000 32,51257248 
24 BDMN Rp188.332.000.000.000 32,86922748 
25 BEKS Rp59.671.860.000.000 31,71988167 
26 BFIN Rp11.770.000.000.000 30,09657504 
27 BJBR Rp886.974.300.000.000 34,41883712 
28 BJTM Rp428.036.310.000.000 33,69022914 
29 BMAS Rp53.439.360.000.000 31,60956867 
30 BMRI Rp9.100.634.090.000.000 36,74712049 
31 BNBA Rp65.672.670.000.000 31,81570397 
32 BNGA Rp2.332.359.470.000.000 35,3856568 
33 BNII Rp1.489.337.470.000.000 34,93710776 
34 BNLI Rp1.826.893.510.000.000 35,14139338 
35 BPFI Rp9.817.230.000.000 29,91516012 
36 BPII Rp5.511.000.000.000 29,33776721 
37 BSIM Rp278.686.880.000.000 33,26110997 
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38 BSWD Rp60.874.830.000.000 31,7398409 
39 BTPN Rp810.396.630.000.000 34,32854491 
40 BVIC Rp232.506.860.000.000 33,07994085 
41 CFIN Rp6.646.600.000.000 29,52512656 
42 DEFI Rp52.029.815.000.000 31,58283804 
43 DNAR Rp20.736.700.000.000 30,66292619 
44 GSMF Rp4.299.300.000.000 29,08947333 
45 HDFA Rp3.085.000.000.000 28,75757277 
46 IMJS Rp11.135.000.000.000 30,04111442 
47 INPC Rp251.192.490.000.000 33,15724065 
48 KREN Rp6.849.480.000.000 29,55519385 
49 LPGI Rp3.228.730.000.000 28,80310999 
50 MAYA Rp473.059.540.000.000 33,79024237 
51 MCOR Rp100.891.210.000.000 32,24506392 
52 MEGA Rp68.225.000.000.000 31,85383218 
53 MFIN Rp45.951.410.000.000 31,45860565 
54 MREI Rp1.438.700.000.000 27,99476104 
55 NISP Rp1.204.804.020.000.000 34,72509331 
56 NOBU Rp67.033.770.000.000 31,83621764 
57 PADI Rp5.171.370.000.000 29,27415876 
58 PANS Rp1.465.650.000.000 28,01331995 
59 PEGE Rp2.823.330.000.000 28,66893816 
60 PNBN Rp183.121.000.000.000 32,84116825 
61 PNBS Rp71.342.350.000.000 31,89851124 
62 PNIN Rp230.976.210.000.000 33,07333583 
63 PNLF Rp199.153.760.000.000 32,92509831 
64 RELI Rp6.411.800.000.000 29,48916116 
65 SDRA Rp200.195.230.000.000 32,93031416 
66 SMMA Rp568.440.090.000.000 33,97391704 
67 TIFA Rp13.460.800.000.000 30,23080287 
68 TRIM Rp12.920.100.000.000 30,18980535 
69 VICO Rp12.886.670.000.000 30,18721456 
70 VINS Rp2.106.080.000.000 28,37584952 
71 VRNA Rp18.940.000.000.000 30,5722972 
72 WOMF Rp53.062.690.000.000 31,60249516 
 
Tahun 2016 
No  Kode Total Aset LN 
1 ABDA Rp2.813.839.000.000 28,66557086 
2 ADMF Rp27.665.045.000.000 30,95119082 
3 AGRO Rp11.377.961.000.000 30,06269935 
4 AGRS Rp4.059.950.000.000 29,03219177 
5 AHAP Rp443.994.000.000 26,81907689 
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6 AMAG Rp3.436.368.457.000 28,86543635 
7 APIC Rp1.872.344.000.000 28,25821224 
8 ASBI Rp52.589.900.000.000 31,5935452 
9 ASDM Rp10.638.560.000.000 29,99550625 
10 ASMI Rp6.176.510.000.000 29,4517745 
11 BABP Rp130.575.490.000.000 32,50297264 
12 BACA Rp142.074.140.000.000 32,58737015 
13 BBCA Rp676.739.000.000.000 34,14830679 
14 BBHI Rp20.584.630.000.000 30,6555658 
15 BBKP Rp102.778.000.000.000 32,26359244 
16 BBLD Rp36.290.380.000.000 31,22257381 
17 BBMD Rp105.879.510.000.000 32,29332287 
18 BBNI Rp603.032.000.000.000 34,03299138 
19 BBRI Rp1.003.664.000.000.000 34,5424337 
20 BBTN Rp2.141.684.790.000.000 35,3003692 
21 BBYB Rp41.347.640.000.000 31,35303646 
22 BCAP Rp222.160.190.000.000 33,03441981 
23 BCIC Rp160.653.030.000.000 32,71026806 
24 BDMN Rp174.437.000.000.000 32,79258476 
25 BEKS Rp52.513.980.000.000 31,59210054 
26 BFIN Rp12.476.000.000.000 30,15482791 
27 BJBR Rp1.023.184.570.000.000 34,56169629 
28 BJTM Rp430.329.500.000.000 33,69557231 
29 BMAS Rp54.815.190.000.000 31,63498846 
30 BMRI Rp10.387.060.090.000.000 36,8793372 
31 BNBA Rp71.211.730.000.000 31,89667867 
32 BNGA Rp2.369.524.900.000.000 35,40146587 
33 BNII Rp1.550.107.550.000.000 34,97710071 
34 BNLI Rp1.655.275.120.000.000 35,04274363 
35 BPFI Rp10.376.020.000.000 29,97051849 
36 BPII Rp5.137.000.000.000 29,26749037 
37 BSIM Rp311.926.260.000.000 33,37378793 
38 BSWD Rp43.060.740.000.000 31,39363279 
39 BTPN Rp913.713.870.000.000 34,44853859 
40 BVIC Rp259.999.810.000.000 33,19170202 
41 CFIN Rp6.744.190.000.000 29,53970251 
42 DEFI Rp610.188.160.000.000 34,04478848 
43 DNAR Rp23.112.290.000.000 30,77138563 
44 GSMF Rp4.355.000.000.000 29,10234573 
45 HDFA Rp3.604.000.000.000 28,91306546 
46 IMJS Rp12.469.000.000.000 30,15426668 
47 INPC Rp262.199.180.000.000 33,20012556 
48 KREN Rp12.631.150.000.000 30,1671871 
49 LPGI Rp2.300.960.000.000 28,46434754 
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50 MAYA Rp608.391.020.000.000 34,04183892 
51 MCOR Rp122.573.910.000.000 32,43973531 
52 MEGA Rp70.532.000.000.000 31,88708762 
53 MFIN Rp32.326.230.000.000 31,10690009 
54 MREI Rp1.833.600.000.000 28,23730236 
55 NISP Rp1.381.963.410.000.000 34,86228164 
56 NOBU Rp89.922.440.000.000 32,12996864 
57 PADI Rp4.718.890.000.000 29,18259472 
58 PANS Rp2.733.370.000.000 28,6365564 
59 PEGE Rp3.864.600.000.000 28,9828793 
60 PNBN Rp1.991.750.000.000.000 35,22779004 
61 PNBS Rp875.796.400.000.000 34,40615476 
62 PNIN Rp271.876.140.000.000 33,23636771 
63 PNLF Rp250.171.610.000.000 33,15316824 
64 RELI Rp9.922.670.000.000 29,92584315 
65 SDRA Rp226.306.340.000.000 33,05291068 
66 SMMA Rp740.921.870.000.000 34,2389163 
67 TIFA Rp14.032.370.000.000 30,27238792 
68 TRIM Rp15.702.310.000.000 30,38482895 
69 VICO Rp265.008.370.000.000 33,21078253 
70 VINS Rp2.338.750.000.000 28,48063771 
71 VRNA Rp17.900.000.000.000 30,51582183 
72 WOMF Rp66.709.160.000.000 31,83136339 
 
 
Tahun 2017 
No  Kode Total Aset LN 
1 ABDA Rp2.966.606.000.000 28,71843965 
2 ADMF Rp29.492.933.000.000 31,01517179 
3 AGRO Rp16.325.247.000.000 30,42373392 
4 AGRS Rp3.892.516.000.000 28,99007685 
5 AHAP Rp41.978.900.000.000 31,36818823 
6 AMAG Rp3.886.960.940.000 28,98864872 
7 APIC Rp2.393.353.000.000 28,50371643 
8 ASBI Rp73.818.400.000.000 31,93262914 
9 ASDM Rp10.765.750.000.000 30,00739091 
10 ASMI Rp8.584.900.000.000 29,78102596 
11 BABP Rp107.060.940.000.000 32,30441932 
12 BACA Rp163.494.730.000.000 32,72780187 
13 BBCA Rp750.320.000.000.000 34,2515209 
14 BBHI Rp24.588.240.000.000 30,8332894 
15 BBKP Rp106.443.000.000.000 32,29863075 
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16 BBLD Rp43.679.340.000.000 31,40789634 
17 BBMD Rp118.178.440.000.000 32,4032168 
18 BBNI Rp709.330.000.000.000 34,19534198 
19 BBRI Rp1.126.248.000.000.000 34,65766815 
20 BBTN Rp2.613.652.670.000.000 35,49952513 
21 BBYB Rp50.047.950.000.000 31,54400266 
22 BCAP Rp198.832.630.000.000 32,92348453 
23 BCIC Rp171.711.810.000.000 32,77683866 
24 BDMN Rp178.257.000.000.000 32,81424745 
25 BEKS Rp76.589.240.000.000 31,96947771 
26 BFIN Rp16.483.000.000.000 30,43335066 
27 BJBR Rp1.149.805.080.000.000 34,67836883 
28 BJTM Rp515.186.810.000.000 33,87555069 
29 BMAS Rp60.548.450.000.000 31,73446499 
30 BMRI Rp11.247.008.470.000.000 36,95887857 
31 BNBA Rp70.146.770.000.000 31,88161088 
32 BNGA Rp2.641.607.810.000.000 35,51016415 
33 BNII Rp1.598.996.810.000.000 35,00815283 
34 BNLI Rp1.483.283.700.000.000 34,93303474 
35 BPFI Rp15.713.430.000.000 30,38553688 
36 BPII Rp6.652.000.000.000 29,52593868 
37 BSIM Rp304.040.780.000.000 33,34818295 
38 BSWD Rp44.873.290.000.000 31,43486386 
39 BTPN Rp954.898.500.000.000 34,49262617 
40 BVIC Rp288.256.090.000.000 33,2948704 
41 CFIN Rp9.890.850.000.000 29,9226312 
42 DEFI Rp838.042.820.000.000 34,36209031 
43 DNAR Rp25.351.110.000.000 30,86384363 
44 GSMF Rp4.663.800.000.000 29,17085168 
45 HDFA Rp3.851.000.000.000 28,97935397 
46 IMJS Rp14.012.000.000.000 30,27093522 
47 INPC Rp277.270.080.000.000 33,25601317 
48 KREN Rp20.042.130.000.000 30,62885767 
49 LPGI Rp2.363.110.000.000 28,49099966 
50 MAYA Rp747.455.700.000.000 34,24769616 
51 MCOR Rp157.887.380.000.000 32,69290311 
52 MEGA Rp82.297.000.000.000 32,04135577 
53 MFIN Rp33.116.250.000.000 31,13104521 
54 MREI Rp2.880.000.000.000 28,68881141 
55 NISP Rp1.537.739.570.000.000 34,96908992 
56 NOBU Rp110.184.810.000.000 32,33318016 
57 PADI Rp5.079.310.000.000 29,25619654 
58 PANS Rp2.630.620.000.000 28,59824068 
59 PEGE Rp3.798.300.000.000 28,96557471 
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60 PNBN Rp2.135.420.000.000.000 35,29743974 
61 PNBS Rp86.292.750.000.000 32,0887667 
62 PNIN Rp288.959.920.000.000 33,29730911 
63 PNLF Rp264.713.200.000.000 33,20966809 
64 RELI Rp11.663.090.000.000 30,08745027 
65 SDRA Rp270.865.040.000.000 33,23264181 
66 SMMA Rp890.867.880.000.000 34,42321725 
67 TIFA Rp16.319.770.000.000 30,42339837 
68 TRIM Rp31.814.170.000.000 31,0909329 
69 VICO Rp294.461.290.000.000 33,31616867 
70 VINS Rp2.536.430.000.000 28,5617787 
71 VRNA Rp17.500.000.000.000 30,493222 
72 WOMF Rp77.457.320.000.000 31,98074819 
 
Tahun 2018 
NO KODE TOTAL ASET LN 
1 ABDA Rp2.890.428.000.000 28,6924257 
2 ADMF Rp31.496.440.000.000 31,08089564 
3 AGRO Rp23.313.671.000.000 30,78006104 
4 AGRS Rp4.005.728.000.000 29,01874645 
5 AHAP Rp428.425.000.000 26,78338153 
6 AMAG Rp4.280.730.000.000 29,08514467 
7 APIC Rp2.899.699.000.000 28,69562805 
8 ASBI Rp874.473.000.000 27,49688726 
9 ASDM Rp1.016.399.000.000 27,6472871 
10 ASMI Rp969.866.000.000 27,60042375 
11 BABP Rp10.854.855.000.000 30,01563356 
12 BACA Rp18.019.614.000.000 30,52248195 
13 BBCA Rp51.592.000.000.000 31,57438774 
14 BBHI Rp2.264.173.000.000 28,44823069 
15 BBKP Rp102.778.000.000.000 32,26359244 
16 BBLD Rp5.019.046.000.000 29,24426099 
17 BBMD Rp12.093.079.000.000 30,12365442 
18 BBNI Rp808.572.000.000.000 34,32629084 
19 BBRI Rp1.296.898.000.000.000 34,79875165 
20 BBTN Rp306.436.194.000.000 33,35603067 
21 BBYB Rp4.533.729.000.000 29,1425659 
22 BCAP Rp18.762.724.000.000 30,56289325 
23 BCIC Rp17.832.669.000.000 30,51205323 
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24 BDMN Rp186.762.000.000.000 32,86085619 
25 BEKS Rp9.482.130.000.000 29,88043009 
26 BFIN Rp19.117.000.000.000 30,58159911 
27 BJBR Rp120.191.387.000.000 32,42010648 
28 BJTM Rp62.689.118.000.000 31,76920899 
29 BMAS Rp6.694.024.000.000 29,5322363 
30 BMRI Rp1.202.252.094.000.000 34,72297294 
31 BNBA Rp7.297.274.000.000 29,61852197 
32 BNGA Rp266.781.498.000.000 33,21745108 
33 BNII Rp17.753.285.800.000 30,50759173 
34 BNLI Rp152.892.866.000.000 32,66075857 
35 BPFI Rp1.827.721.000.000 28,23409095 
36 BPII Rp669.300.000.000 27,22949823 
37 BSIM Rp30.748.742.000.000 31,0568702 
38 BSWD Rp3.896.760.000.000 28,99116655 
39 BTPN Rp101.939.101.000.000 32,2553967 
40 BVIC Rp30.172.325.000.000 31,03794623 
41 CFIN Rp11.077.050.000.000 30,03589652 
42 DEFI Rp76.769.900.000 25,06407847 
43 DNAR Rp2.534.266.000.000 28,56092516 
44 GSMF Rp4.766.300.000.000 29,19259144 
45 HDFA Rp2.260.886.000.000 28,44677789 
46 IMJS Rp20.001.000.000.000 30,62680339 
47 INPC Rp26.025.188.000.000 30,89008595 
48 KREN Rp3.504.180.000.000 28,88497766 
49 LPGI Rp2.485.140.000.000 28,54135011 
50 MAYA Rp86.971.893.000.000 32,09660611 
51 MCOR Rp15.992.475.000.000 30,40313942 
52 MEGA Rp83.762.000.000.000 32,05900056 
53 MFIN Rp3.621.664.000.000 28,9179547 
54 MREI Rp3.426.600.000.000 28,86258963 
55 NISP Rp173.582.894.000.000 32,78767638 
56 NOBU Rp11.793.791.000.000 30,09859432 
57 PADI Rp543.355.000.000 27,02102872 
58 PANS Rp2.262.130.000.000 28,44732796 
59 PEGE Rp734.832.000.000 27,32290774 
60 PNBN Rp207.204.000.000.000 32,96472493 
61 PNBS Rp8.771.058.000.000 29,80247855 
62 PNIN Rp30.209.054.000.000 31,0391628 
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63 PNLF Rp28.252.725.000.000 30,97221103 
64 RELI Rp589.051.000.000 27,1017786 
65 SDRA Rp29.631.639.000.000 31,01986379 
66 SMMA Rp100.663.451.000.000 32,2428039 
67 TIFA Rp15.149.690.000.000 30,34900119 
68 TRIM Rp2.672.017.000.000 28,61385473 
69 VICO Rp30.815.122.000.000 31,05902666 
70 VINS Rp262.119.000.000 26,29206444 
71 VRNA Rp1.565.000.000.000 28,07890694 
72 WOMF Rp8.827.307.000.000 29,8088711 
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LAMPIRAN 11 
Hasil Output Data Menggunakan Eviews 10. 
 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
       
         
 P EPS BV UDK DKI KA RDK UP 
 Mean  0.432159  0.377245  3.180675  4.208333 -0.307590  0.526755  0.914914  1.492321 
 Median  0.429712  0.030179  0.428733  4.000000 -0.301030  0.477121  0.778151  1.492745 
 Maximum  0.644928  80.00000  246.8000  9.000000  0.000000  0.845098  1.778151  1.567719 
 Minimum  0.159534 -11.02466  0.001108  2.000000 -0.602060  0.301030  0.301030  0.901404 
 Std. Dev.  0.097776  4.762686  18.04466  1.770352  0.117954  0.086600  0.252216  0.046862 
 Skewness -0.047933  16.26126  10.52382  0.912902 -0.195047  1.477766  1.094746 -6.951039 
 Kurtosis  2.345988  273.2452  127.1848  3.056861  2.710074  4.563695  4.534250  88.87769 
 Jarque-Bera  5.243070  889082.3  190378.3  40.04154  2.834775  134.1637  85.77353  90818.95 
 Probability  0.072691  0.000000  0.000000  0.000000  0.242346  0.000000  0.000000  0.000000 
 Sum  124.4619  108.6467  916.0344  1212.000 -88.58588  151.7054  263.4953  429.7885 
 Sum Sq. Dev.  2.743739  6510.072  93450.01  899.5000  3.993100  2.152367  18.25692  0.630269 
 Observations  288  288  288  288  288  288  288  288 
 
 
Hasil Uji Chow 
 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 26.763302 (71,209) 0.0000 
Cross-section Chi-square 665.777413 71 0.0000 
     
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: P   
Method: Panel Least Squares   
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.393066 0.180029 2.183342 0.0298 
EPS 0.003297 0.001747 1.886848 0.0602 
BV -0.000314 0.000458 -0.684811 0.4940 
UDK 0.015549 0.003683 4.222383 0.0000 
DKI -0.055880 0.048072 -1.162421 0.2461 
KA -0.091333 0.072435 -1.260908 0.2084 
RDK 0.087062 0.025168 3.459294 0.0006 
UP -0.050471 0.121401 -0.415740 0.6779 
R-squared 0.175927     Mean dependent var 0.432159 
Adjusted R-squared 0.155325     S.D. dependent var 0.097776 
S.E. of regression 0.089862     Akaike info criterion -1.953703 
Sum squared resid 2.261041     Schwarz criterion -1.851954 
Log likelihood 289.3332     Hannan-Quinn criter. -1.912928 
F-statistic 8.539399     Durbin-Watson stat 0.248470 
Prob(F-statistic) 0.000000    
 
123 
 
Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Test cross-section random effects  
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 17.868189 7 0.0126 
Cross-section random effects test comparisons: 
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
EPS 0.001207 0.001426 0.000000 0.4445 
BV -0.000317 -0.000320 0.000000 0.9701 
UDK -0.000862 0.003464 0.000002 0.0018 
DKI 0.034438 0.026163 0.000050 0.2426 
KA -0.011120 0.001631 0.000198 0.3652 
RDK 0.002170 0.023970 0.000066 0.0071 
UP -0.032245 -0.014717 0.000188 0.2006 
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: P   
Method: Panel Least Squares   
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.498921 0.101791 4.901428 0.0000 
EPS 0.001207 0.001049 1.150526 0.2512 
BV -0.000317 0.000316 -1.002555 0.3172 
UDK -0.000862 0.003132 -0.275099 0.7835 
DKI 0.034438 0.028466 1.209788 0.2277 
KA -0.011120 0.045106 -0.246530 0.8055 
RDK 0.002170 0.019881 0.109153 0.9132 
UP -0.032245 0.061563 -0.523774 0.6010 
 Effects Specification   
Cross-section fixed (dummy variables)  
R-squared 0.918343     Mean dependent var 0.432159 
Adjusted R-squared 0.887868     S.D. dependent var 0.097776 
S.E. of regression 0.032741     Akaike info criterion -3.772374 
Sum squared resid 0.224046     Schwarz criterion -2.767604 
Log likelihood 622.2219     Hannan-Quinn criter. -3.369723 
F-statistic 30.13431     Durbin-Watson stat 1.796406 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects 
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives 
 Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
Breusch-Pagan  290.2372  0.742992  290.9802 
 (0.0000) (0.3887) (0.0000) 
Honda  17.03635 -0.861970  11.43701 
 (0.0000) (0.8056) (0.0000) 
King-Wu  17.03635 -0.861970  2.585898 
 (0.0000) (0.8056) (0.0049) 
Standardized Honda  17.69101 -0.576997  6.725506 
 (0.0000) (0.7180) (0.0000) 
Standardized King-Wu  17.69101 -0.576997  0.261380 
 (0.0000) (0.7180) (0.3969) 
Gourieroux, et al.* -- --  290.2372 
   (0.0000) 
 
Uji Normalitas Model Fixed Effect 
0
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Series: Residuals
Sample 1 288
Observations 288
Mean      -1.22e-16
Median   0.002823
Maximum  0.175851
Minimum -0.253942
Std. Dev.   0.088759
Skewness  -0.155335
Kurtosis   2.462610
Jarque-Bera  4.623644
Probability  0.099081
 
Uji Multikolinearitas Model Fixed Effect 
    
 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
C  0.032411  1155.923  NA 
EPS  3.05E-06  2.476455  2.460961 
BV  2.10E-07  2.507951  2.432122 
UDK  1.36E-05  10.07611  1.510577 
DKI  0.002311  8.940499  1.142731 
KA  0.005247  53.32049  1.398487 
RDK  0.000633  20.34185  1.432059 
UP  0.014738  1171.752  1.150318 
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Uji Heterokesdastisitas Model Fixed Effect 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
F-statistic 1.359920     Prob. F(7,280) 0.2223 
Obs*R-squared 9.469479     Prob. Chi-Square(7) 0.2207 
Scaled explained SS 6.545695     Prob. Chi-Square(7) 0.4777 
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.022166 0.018972 1.168392 0.2436 
EPS 3.64E-05 0.000184 0.197832 0.8433 
BV -1.71E-05 4.83E-05 -0.354766 0.7230 
UDK 0.000438 0.000388 1.127432 0.2605 
DKI -0.005861 0.005066 -1.157022 0.2482 
KA -0.001850 0.007633 -0.242345 0.8087 
RDK -0.005323 0.002652 -2.006912 0.0457 
UP -0.008091 0.012793 -0.632452 0.5276 
     
     
R-squared 0.032880     Mean dependent var 0.007851 
Adjusted R-squared 0.008702     S.D. dependent var 0.009511 
S.E. of regression 0.009470     Akaike info criterion -6.454048 
Sum squared resid 0.025109     Schwarz criterion -6.352299 
Log likelihood 937.3829     Hannan-Quinn criter. -6.413273 
F-statistic 1.359920     Durbin-Watson stat 1.093256 
Prob(F-statistic) 0.222309    
 
Hasil Regresi Data Panel Dengan Model Fixed Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.437995 0.003923 111.6454 0.0000 
EPS 0.001314 0.000341 3.854503 0.0002 
BV -0.000346 8.94E-05 -3.866665 0.0001 
UDK -0.000502 0.000364 -1.380105 0.1690 
DKI 0.028546 0.006275 4.549544 0.0000 
KA 0.003701 0.010369 0.356965 0.7215 
RDK 0.008780 0.002139 4.104768 0.0001 
UP -0.002895 0.002298 -1.259615 0.2092 
 Effects Specification   
Cross-section fixed (dummy variables)  
 Weighted Statistics   
R-squared 0.982417     Mean dependent var 0.910951 
Adjusted R-squared 0.975855     S.D. dependent var 0.705088 
S.E. of regression 0.032436     Sum squared resid 0.219892 
F-statistic 149.7091     Durbin-Watson stat 1.859138 
Prob(F-statistic) 0.000000    
 Unweighted Statistics   
R-squared 0.918168     Mean dependent var 0.432159 
Sum squared resid 0.224525     Durbin-Watson stat 1.794168 
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LAMPIRAN 12 
Cek Plagiasi 
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LAMPIRAN 13 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal X X X X                         
    
2 Konsultasi       X X X       X   X         X    
3 
Revisi 
Proposal             X X X   X 
 
X X 
 
X  X X X 
4 
Seminar 
proposal                 
    
5 
Tabulasi 
Data                          
   
    
6 
Analisis 
Data                                 
    
7 
Penulisan 
Skripsi                                 
    
8 
Pendaftara 
Munaqosah                                 
    
9 
Revisi 
Skripsi                                 
    
10 Yudisium                     
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N
o 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusun
an 
Proposal 
    
                        
    
2 
Konsultas
i       
 
X X       X   X         
    
3 
Revisi 
Proposal             X 
 
X   X 
     
    
4 
Seminar 
proposal   X              
    
5 
Tabulasi 
Data                   X X 
 
X 
 
X X 
  
    
6 
Analisis 
Data                     
   
X 
X
  
X
  X 
   
7 
Penulisan 
Skripsi                       
    
  
  X X 
8 
Pendaftar
a 
Munaqos
ah                               
 
    
9 
Revisi 
Skripsi                                 
    
10 Yudisium                                     
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N
o 
Bulan September Oktober November Desember Januari  
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusun
an 
Proposal  X X              
    
2 
Konsultas
i                 
X    
3 
Revisi 
Proposal                 
    
4 
Seminar 
proposal                 
    
5 
Tabulasi 
Data                 
    
6 
Analisis 
Data                  
   
7 
Penulisan 
Skripsi    X  X    X       
    
8 
Pendaftar
a 
Munaqosa
h                 
  X  
9 
Revisi 
Skripsi                 
    
10 Yudisium                                     
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LAMPIRAN 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Data Pribadi 
Nama : Nur Rohmah Hidayanti 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 20 September 1997 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat : Jati Rt 23 Rw. 7 Jati, Masaran, Sragen 
No. HP : 089 650 773 832 
E-mail : Noerrohmah939@gmail.com 
 
2. Riwayat Pendidikan 
Jenjang Nama Instansi 
Tahun 
TK TK Pertiwi Jati 2  
2002-2003 
SD SDN Jati 2 
2003-2009 
SMP SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
2009-2012 
SMK SMK N 6 Surakarta 
2012-2015 
Sarjana/S1 IAIN Surakarta 
2015-2020 
 
 
  
